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ABSTRAK

Ananda Resky Amalia.Implementasi Maqashid Syariah Dalam Pembiayaan
Murabahah Pada PT. Bank Sulselbar Kantor Layanan Syariah OperagiKh&O)
Pareparddibimbing oleh Bapak Andi Bah8 dan ibu Nurfadhilah).

Penelitian ini membahas tentang implementasqashid syariah dalam
pembiayaan murabahah pada PT. Bank Sulselbar KLSO Parepare. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui penerapan maqashid syariah dalam pembiayaan
murabahah pada PT. Bank Sulselbar KLSO Parepare.

Metode penelitian pada penelitian merajuk pada pedoman penulisan karya
tulis ilmiah IAIN Parepare. Jenis penelitian data yang digunakan adalah kualitatif,
yaitu jenis penelitian yang berupaya mendeskripsikan, mencatat, menganalisis, dan
menginterpretasikan fakfakta yang ditemukan melal observasi, wawancara dan
mempelajari dokumentasi. Penelitian ini dilakukan dengan mencari data yang
bersumber dari PT. Bank Sulselbar KLSO Parepare. Jenis data dalam penelitian ini
adalah jenis data primer dan sekunder. Adapun teknik pengolahan daa yan
digunakan dalam penelitian ini adalah seleksi dg@diting), kategorisasi dan
deskripsi pada data yang diperoleh mengenai Implementasi Magashid Syariah dalam
Pembiayaan Murabahah Pada PT. Bank Sulselbar KLSO Parepare.

Hasil penelitian ini menunjukkanabwadi Bank Sulselbar KLSO Parepare
menerapkan pembiayaan murabahah pada dua transaksi yaitu pembidBRa
bersubsididan pembiayaan emas. Namun hasil dari penelitian menunjukkan bahwa
praktik Pengelolaan Kredit Pemilikan Rumah (KPR) Subsidi di Kantor Layanan
Syariah pada PT. Bank Sulselbar Cabang Parepare dalam implementasi akad
murabahah dengan Fatwa Dewan Syariah dvai Majelis Ulama Indonesia No:
04/DSN-MUI/IV/2000 tentang Murabahah, dimana Kantor Layanan Syariah pada PT.
Bank Sulselbar Cabang Parepare dalam melakukan transaksi akad murabahah pada
produk KPR Bersubsidi belum sepenuhnya sesuai dengan ketentuanVRaitw:
04/DSN-MUI/IV/2000. Dimana rumah yang menjadi barang objek tersebut sudah
harus menjadi milik bank sedangkan dalam praktinya rumah tersebut belum menjadi
hak milik bank, namun bank lebih mengikat dahulu nasabah dalam penyelesaian akad
tersebut, kemdian bank baru menyelesaikan poses jual beli rumah tersebut dengan
developer. Sedangkan pada pembiayaan emas sudah sesuai dengan akad murabahah.

Kata kunci: Magashid Syariah, Pembiayaan Murabahah
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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN

A. Transliterasi

Pedoman Transliterasi Arab Latin yanterupakan hasil keputusan bersama
(SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.l Nomor: 158
Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

1. Konsonan

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada halaman berikut:

Huruf
Nama Huruf Latin Nama
Arab
F Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
<t Ba B Be
q Ta T Te
3 aa a es (dengan titik di atas)
6 Jim J Je
n Ha N ha (dengan titik di bawah)
S} Kha Kh ka dan ha
b Dal D De
M t al t zet (dengan titik di atas)
o} Ra R Er

XV



Zai z Zet

Sin S Es

Syin Sy es dan ye

kad K es (dengan titik di bawah)
Dad VI de (dengan titik di bawah)
Ta ; te (dengan titik di bawah)
Za § zet (dengan titik di bawah)
0ai 0 koma terbalik ke atas
Gain G Ge

Fa F Ef

Qaf Q Qi

Kaf K Ka

Lam L El
Mim M Em

Nun N En
Wau W We

Ha H Ha

XVi




hamzah

(@}

Apostrof

o

Ya

Y

Ye

Hamzah() yang diawal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apapun. Jika ia

terl ke

2.  Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia terdiri atas vokal tunggal

t ak

di tengah

at au

ataumonoftongdan vokal rangkap ataliftong

a. Vokal tunggal fnonoftony bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

di akhi

Tanda Nama Huruf Latin Nama
F Fathah A A
F Kasrah I I
F Dammah U U

b. Vokal rangkap bahasa Arab yalagnbangnya berupa gabungan antara harakat

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin | Nama
oy fathaldary § 6 A adani
H fathahdanwau Au adanu
Contoh:
Cyb : kaifa
bk : CGaula

XVii
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3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

berupa harakat dan huruf,

Harakat dan Huruf dan
Nama Nama

Huruf Tanda

n|E fathatdan alif dany 8§ ¢ u a dan garis di atas
N1 kasraldany 8§ 0 ] i dan garidi atas
H dammallan wau U u dan garis di atas
Contoh:

9 mUt a

nep ramU

3 qola

4yt tyami t u

4. Ta Marbutah

Transliterasi untuka marbutahada dua:

a. Ta marbutahyang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan

dhammabh, trasliterasinya adalah [t].

b. Ta marbutahyang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya

adalah [h].

Kalau pada kata yang terakhir dengammarbutahdiikuti kata yang

menggunakan kata sandaalgserta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta
marbutah itu ditransliterasikan dendaan(h).

XVili



Contoh:

4 1By sp . raul ah akjannah atau raliatul jannah
167 HIRECH . al-ma d §al-faillah atauatma d ¢ n &ilahu | f O
L5HHD :al-hikmah

5. Syaddah(Tasydid

Syaddahatau tasydid yang dalam sistemtulisan Arab dilambangkandengan
sebuahtandatasydid (=), dalamtransliterasiini dilambangkandenganperulangan
huruf (konsonan ganda) yang diberi tasgiaddah

Contoh:

ED . RabbanU
B X NajjainU
X1o . al-haqq

(62, 9] akhajj

ecis nuodi ma
WK 6aduwwun

Jika huruf bertasydiddiakhir sebuahkata dan didahuluioleh huruf (kasrah),
makaia ditransliterasseperthuruf maddah(i).

&

O Al I (bukan O0Al i yy atau 0Al vy)

&K O0Ar abi (bukan O6Arabiyy atau O0Arahb

6. Kata Sandang

XiX



Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengandgalitifam
ma 6 a rDialamapedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti biasa,
al-, baik ketika ia diikuti oleh hurukyamsiyahmaupun hurufgamariyah Kata
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang

ditulis terpisah darkata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar

().

Contoh:

=X, 9] . al-syams(bukarasysyams
UPap : al-zalzalah(bukanazzalzalah
WP  : al-falsafah

859 - a-bi | Udu

7. Hamzah
Aturan transliterasin u r u f hamzah menjadi apostrof
hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Namun, bila hamzah terletak

di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
Contoh:

AVED . tadmuruna

144D ca-naud
cl > syai oun
gy D umirtu

8. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilatkalbanat

XX



yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi diatas. Misalnya, kata
Al-Qu r 6 a nQu(rdfa&umnah, Alhamdulillah, dan munagasyafiamun, bila
katakata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian kosa kata arab, maka harus
ditransliterasi secara utuh.
Contoh:
FO | Oduradan

Al-Sunnah gabl atadwin

A-i bUr at d-iafdl6lu nbuim deababs us a |
9. Lafz aljalalah ( )

Kata AAll aho yang didahul ui parti kel

berkedudukan sebaganudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf

hamzah.

Contoh:
~Badonul |l ah DEJ: billah
Adapunt a 6 madiakhur katahyang disandarkan kepdd& aljalalah,
ditransliterasi dengan hurut.[

Contoh:

- gepnT& hum f ¢ rahmatil | Oh

10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapifdl Capg, dalam
transliterasinya hurdfiuruf tersebut dikenal ketentuan tentang penggunaan huruf

kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf

XXi



kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orangattemp

bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata

sandang(al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka

huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kgpita

Contoh:
Wa mU Muhammadunill U rasi.|
|l nna awwal abaitinwudi dalinnUsilalladh

SyahruRamadandl ad hQunQut adnh al
Nasir atDinal-T u s Q

Ab1 N#&aabi al

Al-Gazali

Al-Mungiz min aiDalal

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata lbnu (anak dari) dan abu

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.

Contoh:
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PENDAHULU AN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia sebagai negara dengan mayoritas penduduk muslim di dunia sudah
lama mendambakan adanya sistem ekonomi yang mencakup lembaga keuangan yang
sesuai dengan kebutuhan spiritual dan ideologi Islam. Lembaga yang dimaksud tidak
lain adalah lembaga perbi@n yang menghindari riba.

Saat ini bank mengalami pertunitan yang sangat pesat meskipun ada terdapat
banyak kompetitif Persaingan itu ditandai dengan marakngakbasingmasuk ke
Indonesia. Sebagian besar kegiatlehidupan masyarakat Indonesia sekgra
berkaitandengan bankdimulai dari transaksi, pendanaan, sangengan pinjaman.

Bank mempunyai peran penting untukasgarakat, karena dengan adanya
pembiayaan kredit yang diberikarpihak bank maka kebutuhan masyarakat bisa
terpenuhi. Bank adalatembaga keuangan yang sistemny&nghimpun dana dari
masyarakat dalam bentuk simpanan kemudian menyalurkan kembali kepada
masyarakat dalam bentuk Kie dan memberikan jasgsa bank lainnya.

Perkembangan perbankan syariah di Indonesia ditandai dengan adsiamniy
Muamalat Indonesia pada tahun 1992. Hal ini menandai dimulainya Bank Umum
Syariah, Unit Usaha Syariah, Bank Pembiayaan Syariah (BPRS), Koperasi Syariah,
Asuransi Syariah dan Pegadaian Syariah. , Wakaf dan lembaga keuangan Islam

(LKS).? Perbankan sy&h di Indonesia mengalami pertumbuhan yang signifikan dari

! Nur Melinda Lestari dan Setiawati, Strategi Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah pada Akad
Mudharabah di Bank Muamalat Indonesia serta Pengaruhnya terhadap Penurunan Tingkat NPF Bank
Muamalatindinesia,Jurnal Ekonomilslam, Vol. 9, No. 1 (Mei 2018).

% Rusdiana, Prediksi PertumbuhanPerbankanSyariah di Indonesia Tahun 2020 dengan
QuantitatifMethods,EkonomiSyariah Vol. 4. No. 2 (2019).



tahun ke tahun. Hal ini ditunjukkan dengan bertambahnya jumlah Bank Umum
Syariah, Unit Usaha Syariah, dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di setiap provinsi
di Indonesia Berikut diuraikan dataerkembangan perbankanasigh di Indonesia

dalam jangkdahun 20162020 paddabell.1 sebagai berikut:

Tabel 1.1
PerkembangadaringarKantor Perbankarsyariahdi Indonesia Tahu20162020

No. JaringarKantor Tahun
2016 | 2017 | 2018 | 2019| 2020
1 BankUmum Syariah
- JumlahBank 13 13 14 14 14
- JumlahKantor 1.869 | 1.825 | 1.875 [1.919| 1940
TKC 473 471 478 480 | 491
TKCP 1.207 | 1.176 | 1.198 [1.243| 1.252
TKK 189 178 198 (196 | 197
2 Unit UsahaSyariah
- JumlahKantor 332 344 354 381 | 389
TKC 149 154 153 160 | 161
TKCP 135 139 146 159 | 166
TKK 48 51 55 62 | 62
3 BankPembiayaaiRakyatSyariah
- JumlahBank 166 167 167 | 164 | 162
- JumlahKantor 453 441 495 | 617 | 626

Sumber : OJK,Juli 2020

Dari Tabel 1.1 terlihat bahwa perbankan syariah di Indonesia mengalami
perkembangan yang cukup signifikan antara tahun 2016 sampai dengan tahun 2020
baik dari sisi Bank Umum Syariah, Unit Usaha Syariah maupun Bank Pembiayaan
Rakyat Syariah, sehinggartinya kebegadaan perbankan syariatpada dasarnya

diterima dengan baik oleh masyarakderkembangan yang signifikan ini

% Otoritas Jasa Keuangan (OJK), Statistik PerkembanganPerbankan Syariah (Jakarta:
DepartemererizinandaninformasiPerbankan2020).



menandakan bahwa permintaan akan perbankan syariah akan semakin meningkat di
masa mendatang.

Perbankan syariah merupakan salah satu itatik@nerapan ekonomi syariah.
Oleh karena itu, bank syariah harus lebih fokus pada manfaat sosial, tetapigalak
mengabaikan keuntungan. Mereka harus memberikan kontribusinya sendiri untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat, memperkenalkamilglaislam kepada
pemangku kepentingan, memajukan ekonomi dan mengurangi kemi$kizamun
kenyataannya, bank syariah banyak mendapat kritik dari berbagai pihak terkait
penerapan bank syariah yang masih jauh dari konsep magasid syariah karena lebih
mengutanakan keuntungan daripada tujuan sosiBlvaluasi kinerja bank syariah
berdasarkan konsep Maqgasid Syariah wajib memberikan pengukuran kinerja
berdasarkan konsep Maqasid Syariah.

Pendapat Ritonga dan Adinda Rizky Safitri dalam hasil penelitiannya
mengunglpkan bahwa bank syariah belum sepenuhnya mengimplementasikan
konsep maqasid syariah dari kelima indikator tersebut, dan menjaga keimanan masih

sangat rendah dibandingkan dengan indikator lainnya. Hal ini dikarenakan mayoritas

‘Dusuki dan Asyraf Waj di, AfUnder standing The Ot
Stakehol der Perspectives, 0 I nternational Jour nal
Management 1, no. 2 (2008), h. 133.

® Syahidawati Mohammad Mustafa Omar, Skahn , AThe Objective of I sl an
Islamic Banking in Light of Maqgasid AShar i ah: A Critical Revi ew,

Contemporarylslamic Finance and Wealth Management, 2013j 8475



pendapatan bank syariah madipengaruhi oleh suku bun§#enilaian kinerja bank
syariah masih cenderung menggunakan rasio keuangan yang memiliki kemiripan
dengan konsep pengukuran bank konvensibr@leh karena itu, untuk menilai
kinerja bank syariah harus digunakan konsepqa#id syariah agar pengelolaan
bank syariah konsisten dengan konsep syariah

Maqgashid Syariah merupakan pilar terpenting dalam mencapai kesejahteraan
(maslahah) Magashid Syariah dapat tercapai bila kebutuhan dasar manusia
terpenuhi. Tingkatan kebutuhan dasaanusia terdiri darDharruriyyat (primer),
Hajiyyat (sekunder) danTahsiniyyat (tersier)® Berdasarkan kebutuhan tersebut,
perbankan syariah harus memenuhi tiga tingkat kebutuhan manusia dalam usahanya,
yaitu primer, sekunder dan tersier. Pemenuhang&ekiebutuhan tersebut dapat
menciptakan kehidupan manusia yang sejahtera.

Transaksi di PT. Bank Sulselbar KLSO Parepare yang salah satunya adalah
Murabahah. Murabahah menjual barang yang mengkonfirmasi harga pembelian
kepada pembeli, dan pembeli membayangh yang lebih tinggi sebagai keuntungan.

Prinsip perbankan syariah didasarkan pada dua unsur utama, yaitu harga beli dan

®*Adinda Rizky Safitr.i Panda p inerja KeudRdah Berbgse , AAnal.i
Magashid Syariah Pada Bank Umum Syariah Indonesi a,
2, no. 1 (2021).

"Ri zki Amali a, AfBagai manakah Kinerja Bank Umum S
Sharia Maqashi dalllinu&®ebankgn®ahl Keuangan Byariah 2, no. 1 (2020) h. 46
69.

8 MuhammadMuflih, Perilaku Konsumendalam Persfektif Imu Ekonomilslam (Jakarta:
PT RajaGrafindoPersada?006),h. 99.



biaya yang terlibat, dan kesepakatan biaya atau keuntingan

Bank Sulselbar KLSO Parepare sebagai salah satu lembaga keuangdn syaria
sebagai bentuk tanggung jawab sosial dan kesejahteraan masyarakat. Oleh karena itu,
sebagai lembaga keuangan syariah, Bank Sulselbar KLSO Parepare harus
memperhatikan kebutuhan nasabahnya, sepefiutuhan primer, sekunder, dan
tersier sesuaighgan pmsip Magashid Syariah. Tidak sedikit dari lembaga keuangan
syariah saat ini hanya mengutamakan teori saja, tanpa menerapkan teori tersebut pada
praktiknya di lapangarPermasalahan yang muncul adalah belum jelasnya penerapan
prinsip Maqgashid Syariah dalaraperasional Bank Sulselbar KLSO Parepare
mengingatBank Sulselbar KLSO Parepare merupakan lembaga keuangan untuk
kepentingan umum, maka penerapan aturan tersebut juga harus diterapkan secara
nyata dalam akad pembiayaan murabahah.

Selain itu, muncul pertamaan sejauh mana Bank Sulselbar KLSO Parepare
menerapkan prinsip Magashid Syariah pagdambiayaan murabahaluntuk
meminimalisir turunnya kepercayaan masyarakat di kemudian hari. Mahddagk
Sulselbar KLSOParepare semakin berperan dalam mengembangisatisnis dan
menunaikan tugas sosial, maka operasionalnya harus sesuai dengan ketentuan

Maqgashid Syariah.

Supriadi, APrinsip Hukum PembayhatikehRubliasiar i ah pa
limiah, h 5.



B. Rumusan Masalah

Berdasakan latar belakang di atamasalah pokok penelitian ini dirumuskan
sebagai berikut:
1. Bagaimanasistem pembiayaan murabahgtada H. Bank Sulselbar KLSO
Parepare
2. Bagaimana penerapan magashid syariah dalam pembiayaan murabahafi.pada P
Bank Sulselbar KLS®arepare

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahuwsistempembiayaan murabahah pada Bank Sulselbar KLSO
Parepare.
2. Untuk mengetahui penerapan maqashid syariah dalam pembiayaan Murabahah
pada PT. Bank Sulselbar KLSParepare.

D. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapmenjadi salah satu bahan referensi yang dapat
digunakan sebagai berikut:
1. ManfaatTeoritis
Secara teoritis diharapkan hasil penelitian ini dapat bermanfaat sebagai karya
ilmiah untuk mendukung pengembangan ilmu pengetahuan dan sebagai bahan
masukan yandapat mendukung peneliti yang tertarik pada bidang penelitian yang

sama dimana penelitian ini penting.



2. Manfaat Praktis
a. Diharapkan penulis penelitian ini dapat melengkapi ilmu yang diperoleh selama
studinya dengan pengetahuan praktis di bidang ini damdapatkan
pengalaman sehingga mereka lebih baik dalam bekerja dan siap menghadapi
dunia kerja yang sebenarnya.
b. Bagi Jurusan,penelitian ini dapat memperkaya ilmu pengetahugarusan

Ekonomi Bisnis Islam khususnyaatakuliah Perbankan Syariah.



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Penelitian Relevan

1. Penelitian Penelitian yang dilakukan oleNurnazlid e n g a n Pe¢nerapanl )
Magshid Syariah Blam Produk Perbankan gariahd *° Pada tahun 2014ujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah maqgashid syariah telah
diimplementasikan pada produk perbankan syariah, maka metode yang digunakan
adalah metode kualitatif dan pendekatan deskriptif kualitatifil las penelitian
ini adalah maqashid syariah dan maslahah memiliki peran yang sangat urgen
sebagai alat analisis dalam memecahkan permasalahan yang berkaitan dengan
ekonomi Islam. Pelaksanaan kegiatan usaha berbasis syariah di Indonesia
didasarkan padafwa Dewan Syariah Nasional (DSN).

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang penulis lakukan terletak pada
penelitian utama yaitu peneliti terdahulu yang penelitian utamanya mengenai
produk perbankan dalam tinjauan maqasid syariah sedamghkeglitian utama
peneliti mengenai maqashid syariah dalpembiayaan murabahah. persamaan
penelitian terdahulu dengan penelitian yang penulis lakukan terletak pada variabel
penelitian keduanya menggunakan magasid syariah.

2. Penelitian yang dilakukan olekinarti dan Putrad e n g a n Injplandentdsi A
Magashid AISy ar i 6ah Ter hadap Pel aksanaan CSR
PT. Bank BRI Syariah'* pada tahun 201%ujuan dari penelitian ini adalah untuk

% Nurnazli, i P e n e Magpshid Syariah dalam Produk PerbankanS y a r iljtaniaigya,
Vol.7, No. 1 (Februari2014).

' Aan Finarti dan Purnama Putra, fi | mp | e mMayashics Al-Syariah terhadap
Pelaksanaa@SR Bank Islam: Studi Kasuspada BankBRI Sy a r iSlzate ¥ql. 4, No. 1 (January
June2015).



mengetahui bagaimana penerapan maqashid syariah tenpeldapanaan CSR

Bank Syariah di PT. Bank BRI Syariah, maka metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode penelitian kombinasi riset dan pendekatan kualitatif
kuantitatif. Hasil dari penelitian ini adalah indikator magashid syariah yaitu
perlinduingan jiwa pada tahun 2012 sebanyak 30 kegiatan menghabiskan Rp.
941.305.000. Persentase penyaluran dana CSR sebesar 46% dan pada tahun 2013
terdapat 52 kegiatan dengan total pembiayaan sebesar Rp985.870.000, persentase
penyaluran dana sebesar 50%.

Perbedaa penelitian ini dengan penelitian yang penulis lakukan adalah
penelitian sebelumnya mengukur CSR, sedangkan peneliti hanya fokus pada
pembiayaan murabahah. Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian
yang penulis lakukan terletak pada variabel pggael keduanya menggunakan
magashid syariah sebagai tolak ukurnya.

3. Penelitian yang dilakukan oleNurhadid e n g a n Maqastiid Ammah dan
Khashah Operasional Bank Syariah? pada tahun 2018ujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui operasional baydciah melalui pendekatan magashid
ammah dan khashah, maka metode yang digunakan adalah metode kualitatif dan
pendekatan deskriptif kualitatif. Hasil dari penelitian ini adalah pemenuhan
manusia diperlukan pada tiga tingkat kebutuhan, yaitu primer, sekutaie
tersier. HifzhalDinfial-Dhururiyyat berpedoman pada Alguran, hadis dan fatwa
DSN. Hifzh al;Nafs fiatDhururiyyat dengan transaksi akadnya secara psikologis

dan sosiologislifzh alaql fi al-Dhururiyyahdengan transaksi para pihak dituntut

2 Nu r h amhgashid Ammatdan KhashahOp er asi onal Buma Ekor®myiar i aho,
IslamVol. 9, No. 2 (November2018).
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transparanHifzhatMaalfial-Dhururiyyat dengan transaksi hanya dalam koridor
yang halal menurut syariadtifzh atNaslfiatDhururiyyatdengan transaksi halal.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang penulis lakukan adalah pada
fokus utama dimana peneliti sebelumnya lebih fokus pada operasional di bank
syariah melalui pendekatanagasid ammahdanhashashahsedangkan peneliti
menggunakan kajian pembiayaanurabahah dalam implementasiagshid
syariah. Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang penulis lakukan
adalah menggunakan pembiayaan murabahah sebagai sesuatu yang akan diteliti.
4. Imana dengajudulil mp |l ement asi Ma qas h el&ebigkaa r i 6 a h
Kesejahteraan Masyarakat Pemerintah Kota Malang Periode 20160
pada tahun 2019ujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
implementasmaqgashidsyariah sebagai kebijakan kesejahteraan masyarakat pada
pemerintah Kota Malangeriode 20142016, maka metode yang digunakan
adalah metode kualitatif dan pendekatan studi kasus. Hasil dari penelitian ini
adalah strategi kebijakan pembangunan masyarakat di Kota Malang terdiri dari
menjaga agama, menjaga jiwa, menjaga keturunan, dajagaeaset. Secara
keseluruhan konsep magqgashid syariah yang diterapkan dapat meningkatkan

kesejahteraan masyarakat Kota Malang periode-20186.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang penulis lakukan adalah pada
penelitian sebelumnya peneliti méokuskan pada bagaimana implementasi

magashid syariah sebagai model kebijakan kesejahteraan masyarakat bagi

3 Anis Ni 6 amana, il mp | e mMagashids Syariah sebagai Model Kebijakan
KsejahteraarMasyarakatPemerintahKota Malang Periode 20112 0 1 6Albntaj, Vol. 5, No. 2
(SeptembeR019).
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pemerintah Kota Malang periode 202@16, sedangkan peneliti fokus pada
implementasimaqgashidsyariah dalam pembiayaan murabahah pada PT. Bank
Sulelbar Syariah Cabang Parepare. Persamaannya adalah-saama

menggunakan magashid syariah untuk mengukur implementasinya.

5. Penelitian yang dilakukan oldtinawati dan Rozi dengan judifnalisis Tingkat
Kesejahteraan Pegawai PT. Greenfield Indonesia daRenspektif Magashid
Syariah (Studi Kasusd@la Pegawai Warga Desa Palaantka pat en fal ang) .
Pada tahun 202Qujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat
kesejahteraan karyawan PT. Greenfield Indonesia berdasarkan perspektif
magashid syariah, maka metode yang digunakan adalah metode penelitian
deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Hasil dari penelitian ini
adalah pegawai greenfield belum mencapai kesejahteraslahahyang optimal
dibuktikan dengan tidak terpenuhinyallguh indikator penelitian yaithifzh din,
hifzhagl, hifzh nasldanhifzhmall Kurangnya pencapaian maslahah kesejahteraan

beberapa hal diantaranya latar belakang pendidikan.

Perbedaan penelitian ini dengan yang penulis teliti adadaieliti tersebut
mengarah kepada tingkat kesejahteraan pegawai sedangkan peneliti mengarah
kepada pembiayaan murabahah dalam pengimplementasigashidsyariah.
Adapun persamaannya ialah sasaana menggunakan perspektifagashid

syariah.

4 Rinawati dan Rozi. fi A n a [Tingkait KesejahteraaafPegawaiPT. Greenfield Indonesia
dalam Perspektif Magashid Syariah (Studi Kasus pada PegawaiWarga Desa PalaanKabupaten
Ma | a nJgrjalMuslim Heritage Vol. 5, No. 1 (Mei 2020).
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B. Tinjauan Teori
1. Teori Implementasi

Jika berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), arti kata
implementasi adalah pelaksanaan dan penerapan. Menurut Nurdin Usman dalam
bukunya yang u bkuouj uchul BeinKasi s Kont eks
implementasi didasarkan pada kegiatan, aksi, penbusteeu mekanisme suatu
sistem. Implementasi tidak hanya sebagai suatu kegiatan, tetapi suatu kegiatan
yang terencana guna mencapai tujuan kegiatan

Implementasi merupakan salah satu tahapan dalam proses kebijakan
publik. Biasanya implementasi dilakukantedah suatu kebijakan dirumuskan
dengan tujuan yang jelas, implementasi merupakan rangkaian kegiatan dalam
rangka penyampaian kebijakan kepada masyarakat sehingga kebijakan tersebut
dapat membawa hasil yang diharapkan.

Pengertian implementasi menurut $bih Abdul Wahab dalam bukunya
yang berjudul Analisis Kebijakan, Implementasi adalah tindakan yang dilakukan
baik oleh individu atau pejabat atau pemerintah atau kelompok swasta yang

diarahkan untuk mencapai tujuan yang telah digariskan.

2. Tinjauan MagashidSyariah

Secara terminologimaqgashidsyariah terdiri dari 2 (dua) kata, yaitu

magashiddan syariahMagashidartinya tujuan dan syariah artinya ajaran, aturan

!> Nurdin Usman, Konteks Implementasi Berbasis Hukum.(2002) hal.70
16 Afan Gaffar, Otonomi Daerah Daerah Dalam Negeri, h.295

7 Solichin Abdul Wahab, Pengantar Analisis Kebijakan Publik, h.65
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dan hukum AllahSwt yang diturunkan kepada hambiga untuk mencapai
kesejahteraan dunia dan akhirat. Istilah magashid syariah dipopulerkan oleh Imam
Syatib yang merumuskan konsep magashid dengan konsep yang logis, sistematis
dan komprehensif, sehingga mendapat julukan bagajashid syariah. Magashid
syariah secara bahasa terdiri dari dua kata, yaitu magashid dyariah.
Magashid artinya tujuan, sedangkarsghriah artinya jalan menuju sumber air.

Jadi dapat disimpulkan bahwa maqgashid syariah adalah tujuan mewujudkan
kemaslahatan umat manusia di dunia dan di akhirat.

Magqasid alsyariah terdiri dari dua aspek, yaitu aspek umum dan aspek
khusus, aspek umum merupakan tujuan dan hikmah berlakunya seluruh dan
sebagian syariah. Aspek tertentu merupakan tujuan yang dibanguk unt
memperoleh kemanfaatan bagi kehidupan manusia. Definisi lain menyebutkan
bahwa magashid @lyariah ada dua jenis, yaitu umum dan khusus. Pengertian
umum adalah sejumlah makna dan pelajaran yang disimpulkan untuk semua
pembuat syariah atau sebagian daereka, makna khusus adalah-hal yang
diinginkan oleh syar'i dalam mewujudkan tujuan yang bermanfaat atau untuk
mempertahankan kemaslahatan umum dengan tindakan Kfiusispun secara
terminologi, beberapa definisi maqasidsghriah yang dikemukakaneati para
ulama terdahulu antara lain:

Al-lmam alGh a z adnjagaain Rrhadama k sud dan tuj uan
merupakan upaya fundamental untuk bertahan, menahan faktor kerusakan dan

memaj ukan kesejahteraano.

Y“Mohammad |1 gbal,iModal Intelektual Dan Kinerj a
I ndonesia, 60Jurnal Akuntansi d-48n Keuangan | slam vol

9 AhmadSarwatMaqashid SyariafJakarta: RumaRigih Publisisng2019),h. 19-20.
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Al-lmam alSy at h i-NMagasiditérbagi menjadi dugang pertama
berkaitan dengan ni at Al l ah sebagai pen
dengan niat mukall af o.

Al-Syathibi membagi magashid-gariah menjadi tiga tingkatan, yaitu
magashid dharuriyyat, magashid hajjiyddn magashid tahnisiyyddharuriyya
artinya setiap hamba harus menunaikannya, bila tidak dipenuhi maka
menimbulkan kerusakarmdajiyyat berarti segala sesuatu yang diperlukan dalam
menghilangkan kesusahamahnisiyyat berarti segala sesuatu yang diperoleh
untuk kebaikan dan untuk menghinidegburukar?®
a. Pertama, maslahah Daruriyyah, maslahahpada tataran ini adalah

kemaslahatan yang berkaitan dengan kebutuhan dasar manusia di dunia dan di
akhirat yang harus diwujudkan yaitu memelihara agama, jiwa, akal, keturunan
dan harta, dalam hal ini termasuk dalamang lingkup macgghid syariah
Kemaslalatan ini memelihara urusamusan dasar manusia yang
keberadaannya harus dipertahankan oleh syariat Islam, bersifat mutlak dan
tidak dapat diabaikadika kemaslahatan ini tidak terwujud, maka akan timbul
kekacauan dalam kehidupan beragama dan dunia manugpaya
mewujudkan maslahah pada tataran ini dapat dipahami dalam dua pengertian,
yaitu segala sesuatu yang mendukung tercapainya kebutuhan tersebut harus
diperjuangkan dan diwujudkan, dan segala sesuatu yang dapat menghambat

pemenuhan kebutuhan tersebatus disingkirkaf®*

% Muhammad Deni Putra, Magashid-$yariah dalam Keuangan Islam (Tinjauan Teoretis
Atas Pemikiran Dr. Ahcene Lahsasn#f)tizam Journal of Shariah Economic Researe¢bl. 1, No. 1
(2017).

21 Sidiq Tono, Pemikiran dan kajian Teori Hukum Islam Menurut al Biyafiurnal Ak
Mawarid Edisi XIll Tahun, 2005.
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kajian produkdanoperasionabanksyariahdalamkerangkamagashid
al-syarialterdiri atas:

1) memelihara agamadiwujudkan dengan perbankan syariah dengan
menggunakan Alquran, hadis dan hukum Islam lainnya sebagai pedoman
dalammenjalankan seluruh sistem operasional dan produknya,

2) menjaga jiwadiwujudkan dengan penggunaan akad dalam setiap transaksi
di bank syariah,

3) menjaga akal diwujudkan dengan menjaga akakiran antara nasabah
dan bank dengan tidak adanya -hal yang ditutp-tutupi melalui
pengungkapan detail sistem produk yang digunakan,

4) menjagahartadiwujudkan dengan prodyiroduk yang dikeluarkan oleh
bank syariah yang bebas dari uransur haram dan pengambilan
keuntungan yang wajagdan

5) menjaga keturunadiwujudkandengan menjaga kehalalan dana nasabah
akan berdampak pada keturunan melalui pemeliharaan keempat hal
tersebuf?

b. Kedua, maslahah hajiyah, yakni kemaslahatan yandiperlukan untuk
menyempurnakanmaslahah daruriyah yaitu berupa keringanan untuk
menjaga dan memelihara kebutuhan dasar mafilisiaslahahdalam bentuk

ini merupakan penunjang terwujudnya kebutuhan manusiamigsiahahini

22 sandyRizky Pebriadi, aplikasi Magashid al-Syariah dalam Bidang PerbankarSyariah,
JurnalEkonomi darKeuanganSyariah Vol. 1, No. 2 (Juli2017)

% Harun, Pemikiran Najmuddin dufi tentang Konsep Maslahah Sebagai Teori Istinbat
Hukum Islam, Jurnal Ishraqi, Vol.5, No. 1. Jantrmi 2009. h. 25
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tidak terwujud maka akan mengakibatkan manusia terjerumus dalam kesulitan
dan kesulitan yang dapatembebaninya?

c. Ketiga, maslahah Tahsiniyah,yaitu maslahahyang sifatnya komplementer
(pelengkap), berupa keleluasaan dan kepatutan yang dapat melengkapi
kemaslahatan sebelumnya.

Secara teori segala sesuatu yang disyariatkan oleh Allah SWT. memiliki
tujuantujuan yang mengandung hikmah yang mendalam dengan tujuan memberi
manfaat bagi manusia dan alam sem8staagaimanérman Allah Swt. dalam

QS &Shad/38:2 :

2 Bex cOD e X cIB 3 Y BNV YRE Bye ERAPABTY By
adec] B

Terjemalmya :
Dan Kami tidak menciptakanlangit dan bumi dan segalaapayang
ada diantara keduanydengan sisia. ltu anggapan orangrang kafir,

maka celakalah orangrang yang kafir ittkkarena mereka akan masuk
neraka?®

Ayat diatas memilikimakna bahwa tidak ada hal yang-sia dalam
penciptaanAllah Swt. dibumi sehingga menjadi tujuan kemaslahatan umat
manusia itu sendiri. Dengan demikian, dasar dari diutusnya Nabi Muhammad
SAW. sebaganabi dan rasul di permukaan bumi tentunya membawa ajaran yang

baik dan benar sebagaimédiranan Allah Swt. dadam QS.alAnbiya/21:107 :

GGt B AUBMAY V)7 U SR

24 Abdul Wahhab Khallaf, KaidaKaidah Hukum Islam; llmu Ushul Figh, PT. Raja Grafindo
Persada:Jakarta, @@, h. 333

* KemenadRl, Al-Q u r =daniferiemahnyah. 327
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Terjemalmya :

Dan kami tidak mengutus engkau (Muhammad) melainkan untuk
(menjadi)rahmat bagi seluruh alaff.

Ayat diatas memiliki makn&#ahwa dalam pengutusan Nabi Muhammad
ke permukaan bumi membawa syariat Allah Swt. berupa perd@aHarangan
yang terdapat hikmah yang terkandung di dalamhgaya saja diantara hikmah
tersebut ada ang dikenal dengan mudah karena nashnya jet@snun
sebagiannya ada ygnmembutuhkan kajian dan analisiSeperti perintah

melaksanakan shalat,sefpéirman Allah Swt. dalam QS.ARnkabut/29:45 :
M ExeBie 6 ASEBrpd B ) (o BOWE) & (BB BY & depkiB @8
aGechpBR 8B E §)280 RE $AYH) 2870 68

Terjemalmya :

Bacalah kitab (afuran) yang telah diwahyukan kepadamu
(Muhammad) dan laksanakanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu
mencegah dari (perbuatan keji dan munkar. Dan (ketahuilah)
mengingat Allah (shalat) itu lebih besar (keutamaannya dari ibadah
yang lain). Alah mengetahui apa yang kamu kerjal&n.

Berdasarkan ayat di atas dapat disimpulkan bahwa dibalik perintah syariat
mendirikan shalat terdapat tujuan tertentu untuk kemaslahatan manusia dan secara
langsung dinyatakan maqashidsalriah yang banyak terdapsada ayatyat,

hanya saja tidak cukup hanya dengan ayat saja, diperlukan penelitian dan

% KemenagRl, Al-Qu r =danfferjemahnyah. 331.

*"KemenadRl, Al-Q u r =danierjemahnyah. 401.
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penalaran khusus untuk mengetahui seperti meilledrdari suatu perintah dan

larangarf®
Unsurunsur magashidal-syariah yang bersifat nagliy terdiri atasbeberapa

hal:

a. Berita dari Allah Swt. yang terdapat pada aggatNya menunjukkan bahwa
dalam syariatNya terdapat nilanilai kemaslahatan untuk manusia.

b. Sifat arRahman dan aRahim dalam berbagai ayat terlihat dari syariat yang
ditetapkanNya.

c. Allah Swt.melakukan sesuatu untuk harridga.

d. Berita dari Allah tentang fungsi kitalya merupakan landasan dasar syariat

manusia untuk mencapai kemaslahatan dunia dan akherat.

Sesuai dengan prinsip-prinsip magashid al-syariaah sigem Islam
menitikberatkanpadadimensietika, moral, sosal dan agamademi terciptanya
keadilandan kesetaraamlemi kebaikanmasyarakasecarakeseluruhari® Tujuan
madqashidal-syariah dalamekonomidan perbankarsyariahmemiliki tujuan: a)
Stabilitas ekonomi, keuangan dan bisnisM®mastikan keadilan dalam bisnis
dan keuangang) Menyuburkanprinsip keadilan,d) Membangurkontrak dalam
memperoleh kekayaane) Sirkulasi kekayaan dalamstm keuangan, f)
Pelestariandan perlindungan kekayaan, g) Transparansidalam bisnis dan

keuangan h) Dokumentasidi bidang keuanganlslam, i) Pembangunardan

% MuhammadS a 6 kindAhmaadbin Ma s daliYdibiy, Magashid al-Syariat al-Islamiyyat
WaAlagatuhuBi al-Adillat al-S y a r = (Riyaly @atal-Hijrat, 1418H/1990M), h. 129

®Muhammad Saéd6ad bi n -YubiynsagashidalSyariaMedlsamiyyeat Wa |
AlagatuhuBi al-Adillatal-Sy ar =z . ¥08.a t

% AhceneLahsasnaMagqashidal-Syariahin Islamic Finance h. 38.
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investasi kekayaandan j) Mencegahbahaya dankesulitan dalam bisnis dan
keuangan.

Lahirnya perbankarsyariahbertujuanuntuk mencapaidan mewujudkan
kesejahteraan umatecara luas di dunia dah akhrat. Mengacu pada tujuan
tersebut magashid al-syariah menjadi sandaran utama dalam setiap
pengembangaroperasionaldan produkproduk yang ada dalam perbankan

syariah.
3. Teori Pembiayaan

Pembiayaan dalam arti sempit didefinisikan sebagai pendanaan yang
dilakukan oleh lembaga pembiayaan seperti bank syariah kepada nasabah.
Pembiayaan dalam arti luas beréirtancingatau pembelanjaan yaitu pendanaan
yang dikeluarkan untuk mendukung investgang telah direncanakan, baik
dilakukan sendiri maupun dikerjakan oleh orang fain.

Adapun pengertian pembiayaan menurut berbagai literatur yang ada
sebagaberikut:

a. Menurut Rifaat Rahmad A. Karim, yang dikutip oleh Antonio, menyatakan
bahwa pembiayaan merupakan salah satu tugas pokok bank, yaitu
pemberian fasilitapenyediaan dana untuk memenuhi kebutuhan pihak
pihak yang merupakateficit unit.>?

b. Menurut Veithzal dan Rivai, menyatakan istilah pembiayaan pada intinya

~

berartil Belive, | Trust fisaya percayao atau fAsaya

' Muj ahidin, imanaj emen pembiayaan syariah, imuj
manajemespembiayaarsyariah (05 juni 2018)

% Antonio S y a fBankSyariahdari Teori kePraktik (JakartaGemalnsani, 2001)h. 160.



20

Jadi pembiayaaadalahkepercayaatembagapembiayaarselakushahibul
maal menaruh kepercayaannya kepada seseorang untuk melaksanakan
amanah yang diberikaf.

c. Menurut UndangJndang No. 21 @&hun 2008 tentanBerbakan Syariah
Pasal 1Angka 25 menjelaskan bahwa, pembiayaan adalah penyediaan dana
atau tagiharyangdipersamakan dengan itu berupa:

1) Transaksbagihasildalambentukmudharabatdanmusyarakah

2) Transaksi sewamenyewa dalam bentuk ijarah atau sewh talam
bentuk ijaramuntahiya bittamlik.

3) Transaksi jual beli dalam bentuk piutang murabahah,sala,dan istishna,

4) Transaksi pinjanmeminjam dalam bentuk piutaggrdhdan

5) Transaksi sewmenyewa jasa dalam bentuk ijarah untuk transaksi

multi jasa.

d. Menurut UndangUndang No. 10 Tahun 1998 tentang Perbanka
menerangkanbahwa, pembiayaanberdasarkanPrinsip Syariah adalah
penyediaaruangatau tagihan yang dipersamakan dengan itu berdasarkan
persetujuan atau kesepakatamtara bank dengan pihak lain yang
mewajibkanpihak yang dibiayai untuk mengembalikamangatautagihan

tersebutsetelahjangkawaktu tertentudengarimbalanatau bagi hasil®

¥ Veithzal & Rivai, Islamic Financial Management: TeorKonsep, dan Aplikasi Panduan
Praktis untuk LembagaKeuangan, Nasabah, Praktisi, dan Mahasiswa (Jakarta: Raja Grafindo
Persada?008),h. 3.

% Tim Citra Umbara,UU RI No. 6 Tahun 2006 Tentang Bank Indonesia & UU RI Ao.
Tahur2008 TentandPerbankan SyarialBandung:Citra Umbara,2009),h. 423

% Tim Citra UmbaraUU RI No. 6 Tahun 2006 Tentang Bank Indonesia & UU RI No. 21
TahurR008 TentandPerbankarnSyariah h. 425.
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Selanjutnyapembagiansistem pembiayaanbank syariah dikategorikan
kedalamtiga jenissistem pembiayaasebagaberikut>®
a. Pembiayaan modal kerja
Pembiayaan modal kerja adalah pembiayaan untuk memenuhi
kebutuhanpeningkatan produksi, baik dari segi kuantitatif yaitu jumlah hasil
produksi maupumsecatakualitatif yaitu peningkata kualitasataumutu hasil
produksi,sertauntuk keperluamperdagangaataupeningkatarutility of place
dari suatibarang.
Unsurunsur modal kerja terdiri atas kompedermpenen alat likuid
(cash, piutang dagang réceivablg, dan persediaaninfentory, yang
umumnya terdiri atagpersediaanbahan baku rGw materia), persediaan
barang dalanproses Work in proces$, dan persediaan barajagi (finished
goods.

b. Pembiayaan investasi

Pembiayaan investasi diberikan kepada para nasabah untuk keperluan
investasi, yaitikkeperluanpenambahamodal gunamengadakarrehabilitas,
perluasan usaha, atau pun pendirian proyek baru. Dalam pembiayaan
investasi banksyariah menggunaka prinsip musyarakah mutanagihah
(penyertaan),dan secarabertahap bank melepaskan penyertaannya dan
pemilik perusahaan akanengambilalih kembali, baik yang berasaldari
setoran pemegang saham yang ada maupun dengan mengundang
pemegang saham baru. Metode lain yang dapat digunakan slyaniah

dalam pembiayaan investasi adakdijarah al-muntahia bittamlik, yaitu

% Antonio S y a fBan&Syariahdari Teorike Praktik, h. 163168.
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menyewakararangmodal dengan opsi kepemilikainakhir priode.

c. Pembiayaan konsumtif
Pembiayaan konsumtif diperlukan oleh pengguna dana untuk

memenuhikebutuhan konsumsi dan akan habis dipakai untuk memenuhi
kebutuhan tersebut.Pada umumnya bank konvensionahembatasi
pemberian kredit untuk pemenuhdmarang tertentu yang dapat disertai
dengan bukti kepemilikan yang sah, seperti rurdahkendaraan bermotor,
yang kemudian menjadi barang jaminan utama. Sedang&ak syariah
dapat meyediakan pembiayaan kormenstuk pemenuhan kebutuh@éarang
komsumsi dengamenggunakan prinsiprinsipsebagai berikut:
1) Juatbelidengan angsurgAl-b ai 6 bi t samanaj il )
2) Sewabeli (Al-ijarah al-muntahiabittamlik)

3) Al-musyarakah mutanaghishah serta kebutuhang@sahan)

Bank syariah dapat membantumemenuhiseluruh kebutuhanmodal
kerja tersebut bukan dengan meminjamkan uang, melainkan dengan menjalin
hubungan partnership dengan nasabah, dimana bank bertindak sebagai
penyandangdana (shahibul maal), sedangkannasabah sebaggiengusaha
(mudharib.

Secara ekonomi pembiayaan dapat diartikan sebagai pemindahan daya

beli dari satu tangan ke tangan lain, dan atau penciptaan daya beli.

37 Veithzal Rivai dan Andria Permata Veithzal, Islamic Financial Management: teori, konsep
dan aplikasi: panduan praktis untuk lembaga keuangan, nasabah dan praktisi, dan mahasiswa (Jakarta:
PT Raja Grafindo, 2008), h. 2
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a. Pemindahan daya belisqurce of fung pada umimnya yang bersedia
menyisihkasebagian dari penghasilannya tidak untuk
dititipkan/diinvestasikan. Pada umumnya penabung kurang mengetahui untuk
apa data beli/uang tabungan mereka akan dipergunakan. Oleh karena itu,
mereka mempercayakan uang mereka pada lembaga keuangan yang nantinya
akan memerlukarya.

b. Penciptaan daya beli, dari sisi mudharib merupakan penciptaan daya beli,
dimana dengan fasilitas pembiayaan yang diterima, para pengusaha telah
mempunyai rencana untuk apa pembiayaan tersebut akan digunakan, untuk

investasi atau modal kerja.
4. Teori Murabahah

Pembiayaarmurabahahadalah jual beli barang dengan menyatakan
harga perolehan keuntunganm@rgin) yang disepakati oleh penjual dan
pembeli*® Dalam pembiayaarmurabahahpenjual harus memberitahu harga
produk yang diabeli dan menentukan suatu gkat keuntungan sebagai
tambahannya. Dalam dunia perbanketam, pembiayaanini umumnya
diterapkan pada produk pembiayaansecara berkelanjutan seperti untuk
pembelian barang atau usah modal kerja. Pembiayaamabahah dapat
dilakukan untuk pembelian seeaapemesanan atau biasa disebeabagai
murabahatkepada pemesan pembel(®&PP).

Pembiayaanmurabahahselalu dilakukan dengan camembayaran

cicilan. Untuk har@ jualnya ditentukan dalam akad jual beli dan jika

% Kasmir.ManajemenPerbankan(Jakarta: P RajaGrafindoPersada2010),h. 23.
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disepakati tidak dapdterubahselamaberlakunyaakad.Berdasarkarsumber

daya yang digunakan, pembiayaan murabahah secara garis besar dapat

dibedakan menjadi tiga kelompghitu:*°

a. Pembiayaanmurabahah yang didanai dengan URIA (Unrestricted
InvesmerAccount= investasi tidak terikat).

b. PembiayaammurabahahyangdidanaidenganRIA (Restrictedinvesment
Account= investasi terikat).

c. Pembiayaamurabahahyangdidanaidengarmodalbank.

Dasar hukum yang dapat dijadikan rujukan dasarabahah seperti
firman Allah swt dalam Q&l-Bagarah/2275
A yB,BpUAABEE §2 VBRI Yx V) aphyi ¢ @eBapd EE OB

Wby * ¥é JNEBPE g CTBE SCY &) AN SN DIBY H EEREPR ¥ BB
Gye ey Ueyh B By(E$°d Gty v BB IHTR UME Bpafs

ddccd Py PRBC (198
Terjemalmya :

Orangorang yang Makan (mengambil) ribatidak dapat berdiri
melainkanseperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran
(tekanan) penyakigila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah
disebabkan mereka berkataerpendapat), Sesungguhnya jual beli itu
sama dengan riba, Padahal Alledlah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba. orammgang yang telahsampai kepadanya
larangandari Tuhannya,lalu terus berhenti (dari mengambil riba),
Maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebedatang
larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang kembali
(mengambil riba), Maka orang itu adalah pengkenghuni neraka;

%9 MuhammasSyarif Surbakti, ManajemenRisiko Perbankan Syariah (Jakarta: PT. Bank
Muamalatindonesia, Thk)h. 132.
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merekakekaldi dalamny&?®

Berdasarkan ayat diatas menerangkan bahwa pembiayaan itu

merupakan pekerjaan yang mulésalkan jelas porsinya, seperti halnya

pembiayaarmurabahahyang telah jelas akadnyayang berdasarkarprinsip

syariah. Adapun syaratsyarat dalam pembiayaanmurabahahdi antaranya

yaitu:*

a. Penjual memberitahu biaya modal kepada nasabah.

b. Kontrak pertama harus sesuai dengan rukun yang ditetapkan.

c. Kontrak harus bebas dari riba.

d. Penjual harus menjelaskan kepada pembeli bila terjadi cacat barang
sesudah pembelian.

e. Penjual harus menyampaikan semua hal yang berkaitan dengan dengan

pembelian,misalnya jika pembelian dilakukan secara hutang.

Secaraprinsip jika syarat(a), (d), atau (e) tidak dipenuhi maka

pembelimemiliki pilihan:

Melanjutkan pekerjaan seperti apa adanya.

Kembalikan kepada penjual dan menyatakan ketidaksetujuan atas barang
yang dijual.

Membatalkan kontrak

Jual beli murabahahdi atashanyauntuk barangatau produk yang

telahdikuasai atau dimiliki oleh penjual pada waktu negosiasi dan kontrak.

Bila produk tersebut tidak dimiliki penjual, sistem yang digunakan adalah

“OKemenagrl, Al-Qu r -daniferjemahnyah. 35.

“I Antonio S y a fBan&Syariahdari Teori ke Praktik, h. 160.
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murabahah kepadazemesan pembeliam(rabahahKPP), hal ini dinamakan
demikian karena si penjusématamaa mengadakabaranguntukmemenubhi

kebutuharpembeliyangmemesannya.
5. Jual i Beli

Secarébahasgual beli berartipertukararsesuatulengarsesuatukata
al-b a 4ual) danal-syira (beli) dipergunakan biasanya dalam pengertian yang
sama, tetapimempunyaimakna yang bertolak belakand” Secaraistilah
menurutmadzhabHanafiyah, jual beli adalah pertukaran harta dengan harta
dengan menggunakan catertentu. Pertukaran harta dengan harta di sini,
diartikan dengan harta yang memilikianfaat serta terdapkécenderungan
manusia untuk menggunakannya. Cara tertgatgdimaksud adalakhighat
atau ungkapaijab dangabul*®

Badawi mengatakan bahwa kdtau y heearti jual beli. Sering dipakai
dalambentukj a mkaeena jual beli itu beraneka ragam bentuknya. Sedangkan
b a isecaraistilah ialah pemindahanhak milik dari satu orang ke orang
lain denganimbalan harga. Adapus y i (pembelian) adalah penerimaan
barang yang dijual (dengamenyerahkan harganya kepadapenjual). Dan
seringkali masingnasing dari du&atatersebut(b a idans y i )rdiartikan
sebagajual beli.**

Berdasarkarpemapararberbagaidefinisi di atas,makadapatdiambil

2 SayyidSabig,figh Sunnat{Bandung: aMa 6 al996)h, 44

43 Dimyauddin Djuwaini, PengantarFigih Muamalah (Yogyakarta: PustakaPelajar, 2008),
h. 69.

4 Abdul Azhim bin Badawi al-Khalafi, al-Waijiz fi Figh al-Sunnahwa al-Kitab al-Aziz
terijMabdéruf Abdul Jal iSunnah,208%,4&.649a Pustaka as
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kesimpulan bahwa jual beli secara istilah adalah tukar menukar demtzan

harta, biasanya berupa barang dengan uang yang dilakukan secara suka sama
suka dengan akad tertentu dengan tujuan untuk memiliki barang tersebut.
Objek jual beli berupa barang yang diperjual belikan dan uang pengganti
barang tersebut. Hal ifierbe@ dengan sewmenyewa atau ijaratyang
objeknya berupa manfaat sudtarang atau jasa. Suka sama suka merupakan
kunci dari transaksi jual beli, karemanpa adanya kesukarelaan dari masing

masing pihak atau salah satu pihak, makaheélidak sah.

Jualb e | i sebagai bagian dari mudéamal ah
jelas,baik dari alQuran, alSunnah dan tel ah menjadi ]
muslimin.Bahkan | ual bel bukan hanya seke

menjadi salah satumedia untuk melakukan kegian untuk saling tolong
menolongsesamananusia.Rukun jual beli ada tiga, yaitu akaijab gabu),
orangorang yang berakad (penjudén pembeli),danma = qAial ¢objek
akad).

Jual beli dinyatakan sah apabila memenuhi rukun dan syarat jual beli.
Rukunjual beli berarti sesuatuyang harusadadalamjual beli. Apabila salah
saturukun jual beli tidak terpenuhi,maka jual beli tidak dapat dilakukan.
Menurut sebagiarbesaulama,rukunjual beliadatiga macam, yaitu:

1. Dua pihakmembuagkadpenjualdanpembeli
2. Objekakad (barandan harga)

3. ljab gabul(perjanjian/persetujuan)
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Adapunsyaratual beli menurutpandangnulamayaitu:*®

1. Syarat jual beli menurut madzhab Hanafiyah. Dalam akad jual beli harus
disempurnakan empat syarat, yaitu: Sydrah 6 i (dikmldhkan oleh
s y a ISyaifat)Nafadz (harus milik pribadi sepenuhnya) Syarat Umum
(terbebas daricacat) Syarat Luzum (Syarat yang membebaskan dari
khiyar)

2. Syarat jual beli menurut madzhabMalikiyah merumuskan3 macam
syarajual beli, yaitu:Agad, Sighat, Obgk JuaBeli.

3. Syarat jual beli menurut madzhab Sy a f i @nerymauskan dua
kelompok persyaratgnoal beli, yaitu: ljab QabuldanObjek Jualbeli

4. Menurut Madzhab Hanabilah merumuskan tiga kategori syarat jual beli,

yaitu:Aqid, Sighat,dan Obyek Jual Beli.
6. Bank Syariah

Bank Islam atau selanjutnya disebut dengan bank syariah ialah bank
yang beroperasi dengan tidak mengandalkan pada b@agk. Islam atau
bisa disebut dengan bank tanpa bungdalah lembaga perbankan yang
operasional damproduknya dikembangkan beriaskan pada AQuran dan
Hadis Nabi SAW. Dengan kata lain, Bank Islam adalah lembaganigzun
yang usaha pokoknya memberikan pembiayaan dargsadainnya dalam
lalu lintas pembayaran serta peredaran uang yang peag@miya

disesuaikan dengan prinsip syariat Isfm

5 Rosalinda,Figh EkonomiSyariah, Prinsip dan Impementasisny®ada Sektor Keuangan
Syaria(JakartaRajagrapindd®ersada2016),h. 65.

6 Wilardjo, Setia Budhi iPengertian, peranan dan per kembe
i ndoi neluw added:oMajalah Ekonomi dan Bisnis. (2005) h 10.
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Perbankan Syariah atau perbankan Islam adalah suatu sistem
perbankan yang peksanaannya berdasarkan hukurslamh (syariah).
Pembentukan sistem ini berdasarkadanya larangan dalam agarskarh
untuk meminjamkaratau memungut pinjaman dengan mengenakan bunga
pinjaman (riba), serta larangan untuk berinvestasi padausstiea berkategori
terlarang (haram).

Bersumber daridasar konsep inilah dapat ditemukan preguduk
lembaga keungan bank syariah dan lembagarigain bukan bank syaha
untuk dioperasionalkakonsep tersebut adalah:

a. Sistem Simpanan
b. Bagi hasil
c. Margin Keuntungan

d. Sewa’’
C. Kerangka Konseptual

Revitalisasi perbankan syariah perlu dilakukan mengingat saat ini
perbankan syariah lebih fokus pada sektwneter dibandingkan sektor riil,
perbankan syariah lebih mengarahkan pada sektor pembiayaan investasi riil,
sehingga bisa menggerakkan perekonomian kearah yang lebih baik. Sistem
transaksi yang dilakukan oleh perbankan syariah baik pada segi komergilmmau

non komersiil diarahkan sejalan dengan konsep magashid s$fanapiementasi

47 Marwah, Efektifitas Pembiayaan Mudharabah Terhadap Pertumbuhan Perkembangan
Pendapatan Usaha PT. Bank Sutsml Syariah Cabang Makassar,SKripsi : Universitas
Muhammadiyah Makassar, 2016, h. 23.

““Sepky Mardian, fATingkat Kepatuhan Syariah
Akuntansi Dan Keuangan Islam 3, no. 1 (2015), hi. 687
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nilai dan tujuan maqasihid syariah pada produk dan layanan perbankan syariah
mendorong perwujudan ekonomi Islam secara nyata di masyatakat.
Kemaslahatan dan kesejahteraasabidicapai baik nasabah maupun
lembaga keuangan syariah ketika lima aspek maqasid syariah @datimg ,jiwva
(an-nafs), akal (al-6 a gHharja (al-mal), keturunan (al-nasl) mampu dijaga,
dipelihara dan diterapkan dengan baik, tanpa mengabaikan salahspatu a
magasid syarial® Kelima aspek magasid syariah harus dijadikan kerangka
pengukuran kinerja perbankan syariah dengan melakukan transformasi kedalam
manajemen tata kelola dan produk perbankan syariah. Hal ini sejalan dengan
prinsip rahmatan lil ‘alamiryang menjadikan aspek maslahah sebagai matriks
yang ideal dalam pengembangan bank syariah yang menjadi pembeda dengan

bisnis keuangan konvensiortal.

D. Kerangka Pikir

Kerangka pikir adalah sebuah model yang dimana menggambarkan
konsep yang menjelaskaentang suatu hubungan antara variabel yang satu
dengan variabel yang lainnya. Dalam kerangka pemikiran ini ialah akan
menjelaskan suatu penjelasan sementara tehadap adanyayggalayang kan

menjadi obgk permasalahan.

““Rahmat Hidayat, #fADinamika Perbankan Syariah I
Laporan Kinerja Keuangan, 0 Ecobankers: J&urnal of
®®Adelia Norain, fAPemikiran | wan Triyuwono Tent

Syariaho (I AIN Palangka Raya, 2016) .

Achmad Soediro dan Inten Meutia, fMaqgasid Syar
Il slam Lembaga, 060 Jurnal Akuntansi M@&8.t i paradi gma (J
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Penelitian ini adalah peneliiayang menggunakan metode penelitian
kualitatif dengan judul penelitian tentahgplementasi Magashid Syariah Dalam
Pembiayaan Murabahah PaBa. Bank SulselbaKLSO Parepare. Berikut ini

adalah bagan dari kerangjikir :

Bank Sulselbar KLSO Parepare

Magqgashis Syariah

Pembiayaan Murabahah

Hasil Penelitian

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Berdasarkan judul yangliangkat oleh peneliti, maka penelitian ini
menggunakan penelitian kualitatif yaitu penelitian yang bertujuan untuk
menjelaskan fenomena atau peristiwa sosial. Jadi penetitiadalahpenelitian
lapangan yaitu menelaah peristiwva atau peristiwa yang dadiengkungan
sebagaimana adanya. Hal ini sesuai dengan penjelasan penelitian kualitatif, yaitu
prosedur penelitian yang memuat data deskriptif, sepertikisdgatertulis dan
ucapan dari setiap orang dan yang diarfati.

Penelitian kualitatif adalah pen&ih yang berkaitan dengan gagasan,
persepsi, pendapat, keyakinan orang yang akan diteliti dan semuanya itu tidak
dapat diukur dengan angka. Dalam penelitian ini, teori yang digunakan dalam
penelitian tidak dipaksakan untuk memperoleh gambaran yang letghkizmg
suatu hal menurut pandangan oramgng yang telah diteliti. Dalam penelitian
kualitatif tidak menggunakan alat yang mewakili jumlah, intensitas atau
frekuensi. Peneliti menggunakan dirinya sendiri sebagai alat penelitian, mencari

kedekatan dan k&eaban antara dirinya dengan objek atau subjek penelitiginya.

%2 exy J MoleongMetode Penelitian KualitatifiBandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2004),
h 3.

%3 Basuki Sulistyo, Metode Penelitian (Jakarta: Wedatama Widya Sastra dan Fakultas
IImu PengetahuaBudaya Universitagndonesia2006),h. 24.

32
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian adalah proses dimana penelitian berlangsung
sehingga memberikan kejelasan tentang penelitian yang dilakukan oleh
peneliti danruang lingkup penelitian ini memiliki batasan waktu dan wilayah

yang sangat jelas. Objek penelitian ini dilakukan di area PT. Bank Sulselbar

KLSO Parepare.

Gambar 3L PT. Bank Sulselbar Syariah Cabang Parepare

Bank Pembangunan Daerah Sulawesi Selatan dan Sulawesi Barat
didirikan di Makassar pada tanggal 13 Januari 1961 dengan nama awal PT.
Bank Pembangunan Daerah Sulawesi Tenggara sesuai dengan Akta Notaris
raden kadiman di Jakarta No. 67 tanggal 13 Juli 19émudian berdasarkan
Akta Notaris Raden Kadiman. No.67 tanggal 13 Juli 1961 nama PT. Bank
Pembangunan Daerah Sulawesi Tenggara berubah menjadi Bank

Pembangunan Daerah Sulawesi Tenggara berubah menjadi Bank
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Pembangunan Daerah Sulawesi Tenggara No. 002 TEd6h tanggal 12
Februari 1964, nama Bank Pembangunan Daerah Sulawesi Tenggara berubah
menjadi Bank Pembangunan Daerah Sulawesi Tenggara. Bank Pembangunan
Daerah Tingkat | Sulawesi Tenggara diubah dengan modal dasar Rp.
250.000.000. Dengan dipisahkannya viiei Daerah Tingkat | Sulawesi
Selatan dengan Provinsi Daerah Tingkat | Sulawesi Tenggara, Bank akhirnya
berubah menjadi Bank Pembangunan Daerah Sulawesi Selatan.

Dengan lahirnya Perda No. 1 Tahun 1993 dan ditetapkannya modal
dasar menjadi Rp. 25 miliaBank Pembangunan Daerah Sulawesi Selatan
dengan predikat Bank BPD Sulsel dan status Perusahaan Daerah (PD)
menjadi Perseroan Terbatas (PT) diatur dalam Peraturan Daerah No. 13 Tahun
2003 tentang Perubahan Badan Hukum Status Pengembangan Bank Daerah
SulawesSelatan dari PD menjadi PT dengan modal dasar Rp. 650 Hiliar.

Akta Pendirian PT telah mendapat pengesahan dari Menteri Hukum
dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia berdasarkan Surat Keputusan
No0.C-31541.HT.01.01 tanggal 29 Desember 2004 tentang Pamayedikta
Pendirian Pembangunan Daerah Bank Pembangunan Daerah Sulawesi
Selatan, disingkat Bank Sulsel, dan telah diumumkan dalam Berita Negara
Republik Indonesia No.13 tanggal 15 Februari 2005, Tambahan No.1655
Tahun 2005.

> Kurniawan, Agung Widhi. "Pengaruh kepemimpinan dan pengembasganber daya
manusia terhadap kepuasan kerja, motivasi kerja, dan kinerja karyawan Bank SuBKID&FAS
(Jurnal Ekonomi dan Keuangah)16.
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Pada tanggal 10 Februari 20ldlah diselenggarakan Rapat Umum
Pemegang Saham Luar Biasa (RUPSLB) yang dilaksanakan secara sirkular
dan keputusan RUPS Luar Biasa tersebut disetujui dengan suara bulat oleh
para pemegang saham. Akta RUPs LB telah dibulatkan oleh Notaris
Rahkmawati Laica mrzuki, SH dengan Akta Pernyataan Mengenai
Keputusan Pemegang Saham Pengganti Rapat Umum Pemegang Saham
Perseroan Terbatas PT. Bank Sulsel Nomor 16 tanggal 10 Februari 2011.
Dimana dalam akta tersebut para pemegang saham memutuskan untuk
mengganti nama PBank Pembangunan Daerah Sulawesi Selatan, disingkat
PT. Bank Sulsel ke PT. Bank Pembangunan Daerah Sulawesi Selatan dan
Sulawesi Barat, disingkat PT. Bank Sulsefbar.

Berkantor pusat di Jalan Bau Massepe No. 468, Ujung Sabang, Kota
Parepare memiliki visimenjadi Bank Kebanggaan dan Pilihan Utama
Membangun Indonesia Timur. Bank Sulselbar ingin memberikan rasa bangga
kepada masyarakat dengan memberikan produk dan layanan berkualitas yang
kompetitif dan bernilai tinggi. Bank Sulselbar ingin menjadi bank gilih
masyarakat dalam memenuhi kebutuhan jasa dan layanan perbankan
dimanapun kita berada. Bank Sulselbar berkeinginan untuk menjadi market
leader yang memberikan layanan dan layanan perbankan berkualitas di
Kawasan Timur Indonesia dan secara aktif memberikantribusi bagi

pembangunan di Kawasan Timur Indonesia.

®pPT. Bank Sul selbar Syari ah, wwivPanksulsBlilzanck.jd Sul sel ba
banksulselbar.co.id (diakses pada 15 Mag3).
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Saat ini Bank Sulselbar memiliki 39 kantor cabang, dengan 6 kantor
cabang valas dan 64 kantor kas yang tersebar di Sulawesi Selatan dan
Sulawesi Barat®

Adapun visi dan misi Bank Sulselbar KLSO Raee sebagai berikut:

a. Visi
Visi dari PT. Bank Sulselbar KLSO Parepare adalah menjadi bank
yang terbaik di wilayah daerah dan juga ingin menjadi lebih baik lagi
untuk satu Indonesia timur dengan adanya dukungan dari manajemen dan
sumber daya manusia yangfassional serta memberikan nilai tambahan
kepada pemda dari masyarakat.
b. Misi
Sesuai dengan misi dari pihak Bank Sulselbar yaitu:
1) Menjadi penggerak dan pendorong laju pertumbuhan dan
perkembangan ekonomi daerah
2) Menjadi pemegang kas daerah atau menpatthiksana penyimpanan
daerah
3) Salah satu sumber pendapatan asli dari daerah
2. Waktu Penelitin
Adapun waktu penelitiaryang dibutuhkan adalah sekitar fulan

lamanya atau sesuai dengan waktu yang dibutuhkan peneliti untuk meneliti.

% Tadampali, A. Caezar To, Abdurrahman Hadi, and Rudi Salam. "Pengaruh iklim organisasi
terhadap turnover intention melalui kepuasan kerja sebagai variabel intervening pada PT Bank
Suselbar."Jurnal limiah llmu Administrasi Publig.2 (2016), h 3%16.
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C. Fokus Penelitian

Fokus penelitian dalam penelitian ini ialah implementasi maqgashid syariah
berdasarkan pendapat-lham Al-Syathibidalam pembiayaan murabahah pada

PT. Bank Sulselbar KLS®arepare.

D. Jenis dan Sumber Data

Sumber data yang digunakan penulis dalam peneliiaalah :
1. Data Primer
Menurut Sugiyono, data primer adalah sumber data yang langsung

memberikan datanya kepada pengumpul daBari sumber data primer ini
akan diperolen melalui wawancara dengan subyek penelitian dan dengan
menggunakan observasi atau pengamatan langsung di tempat. Dalam
penelitian ini data primer berupa catatan wawancara dan pengamatan
langsung di lapangan dipeebl dari hasil wawancara dengan karyawan PT.
Bank Sulselbar KLSO Parepare. Dalam penelitian ini pemilihan informan
menggunakan teknikpurposive sampling.Purposive samplingadalah
penentuan sampel berdasarkan tujuan tertentu dengansyauat yang harus
dipenuhi®® Sumber data dari penelitian ini adalpinak PT. Bank Sulselbar

KLSO Pareparéengan kriteria:

" Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&QBandung: PT. Alfabet,
2016), h 225.

%8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT.
RinekeCipta,2010),h. 183.
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a. Sedang menangani pembiayaanrabahahPT. Bank Sulselbar KLSO
Parepare
b. Mengerti tentang operasional pembiayaan murabahah PT. Bank Sulselbar
KLSO Parepare.
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data pendukung, yang jenis datanya diperoleh dan
digali melalui pengolahan pihak kedua dari hasil lapangan, misalnya informan
yang tidak berhubungan langsung dengan obyek penelitian, tetapi mengetahui
pembagiarhasil pertanian. Sedangkan data sekunder diperoleh dari referensi,
baik berupa majalah, jurnal, buku, maupun berbagai hasil penelitian yang
relevan. Sumber sekunder adalah sumber data yang diperoleh dengan
membaca, mempelajari, dan memahami melalui miadiayang bersumber
dari kepustakaan.

E. Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan untuk mengumpulkan data
dalam penelitian kualitatif umumnya menggunakan teknik wawancara, observasi,
dan dokumentasi. Berdasarkan konsep tersefetpde pengumpulan data dalam

penelitian ini diuraikan sebagai berikut:

1. Observasi (pengamatan)
Pengamatan (observasi) adalah suatu cara pengumpulan data dengan

cara mengamati secara langsung, menggunakan penglihatan, penciuman,
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pendengaran, perabaan, ataila perlu dengan pengecapan yang berfungsi
sebagai perhitungan data penelifidn
2. Interview(Wawancara)

Interview atau wawancara adalah suatu proses dimana untuk
mendapatkan informasi dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara
seseorang yang ingin mencoba mencari informasi lebih mendalam tentang
orang yang diwawancarai untuk mendapatkan hasil informasi pangr
terkait dengan permasalahanfi{a.

Dalam penelitian ini peneliti harus menggunakan metode wawancara
semi terstruktur, dimana wawancara dalam pelaksanaannya lebih luas,
sedangkan wawancaranya terstruktur. Pewawancara memberikan pertanyaan
kepada informa tetapi dapat berkembang dan meluas sesuai dengan keadaan
dan informasi yang dibutuhkan oleh informan. Tujuan dari wawancara semi
terstruktur adalah untuk mendapatkan masalah yang lebih terlihat atau
terbuka. Pada narasumber untuk memberikan argumeraasidd. Dalam
penelitian ini wawancara yang akan dilakukan adalah secara langsung dengan
informan, mengenai penerapan maqgashid syariah dalam transaksi perbankan
syariah. Kemudian wawancara ini dilakukan berdasarkan subjek penelitian
yaitu karyawan PT. Baniulselbar KLSO Parepar® Adapunyang akan
diwawancarai adalakoord. KLSO, account officer (AO)junior analisBank

SulselbalKLSO Pareparedan nasabah Bank Sulselbar KLSO Parepare.

% Triantono, Pengantar Penelitian Pendidikan bagi Pengembangan Profesi & Tenaga
Kependidikan(Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2010), h 267.

% Bungin, B Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, DanulSosial
Lainnya,(Jakarta: Kencana Prenada media Grup, 2010), h 108.

®1 Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&M, 233.



40

3. Dokumenasi

Dalam teknik pengumpulan data dengan cara dokumemp@seliti
dapat mencari informasi, tetapi bukan dari orareng sebagai sumber,
melainkan mereka yang mendapatkan informasi dari beberapa sumber tertulis
atau dari dokumedokumen di penyedia informasieknik dokumentasi
dalam penelitian kualitatif niengkap dari metode observasi wawancara.

Dalam penelitian inidiperolehdokumentasi dari karyawagmang dapat
diwawancarai berupalata, foto, screenshootatau bentuk dokumentasi

lainnya yang dapat merekam kegiataT. Bank Sulselbar KLS®arepare.
F. Uji Keabsahan Data

Agar dapat dipertanggungjawabkan, data yang diperoleh perlu terlebih
dahulu dilakukan uji keabsahan data. Teknik pemeriksaan keabsahan data (data
validity) dalam penelitian ini adalah teknik triangulasi. Teknik triangulasi adalah
teknik pengmpulan data atas data dan sumber yang ada. Ketika penelitian
mengumpulkan data dengan triangulasi, sebenarnya peneliti mengumpulkan data
yang sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu mengecek kredibilitas data
dengan menggunakan berbagai teknik penglmmpdata dan berbagai sumber
data®

Lebih lanjut dijelaskan pembagianteknik triangulasi yaitu sebagai
berikut:

1. Teknik triangulasi, berarti menggunakan kumpulan data yang berbeda

untuk memperoleh data dari sumber data yang sama. Peneliti menggunakan

%2 Sugiyono,Memahami PenelitiaKualitatif (Bandung:Alfabeta, 2012)h. 327.
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observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan dokumentasi untuk
sumber data yang sama secara bersamaan.
2. Triangulasi sumber artinya memperoleh data dari sumber yang berbeda

dengan menggunakan teknik yang s&ma

Peneliti mengumpulkaberbagai dataari sumber yang sama yayang
diperoleh daripengumpulandata dari PT. Bank Sulselbar KLSO Parepare
selanjutnyadilakukan teknik triangulasi data sebagailangkah untuk mengyji

keabsahan datangtelah diperoleh peneliti.
G. Teknik Analisis Data

Analisis datasering digunakan dalam pengumpulan data dalam sebuah
penelitian. Penelitian dapat menganalisis setiap data yang telah dikumpulkan di
lapangan melalui teknik ini dan mengelola data serta menarik kesimpulan
berdasarkan data yang telah diperoleh dan menareglmbaran tentang lokasi
penelitian.

Pada dasarnya analisis data adalah suatu proses untuk menyusun urutan
urutan data dan mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori, dan satuan
dasar urutan sehingga dapat ditentukan tema dan rumusan kerjaraialsagan
yang dikemukakan oleh data itu sendiri. Pekerjaan menganalisis data adalah
dalam hal mengatur, memilah, mengelompokkan, mengkodekan dan
mengkategorikan data yang telah dikumpulkan, baik itu berupa catatan lapangan,

gambar, foto dan dokumen beauisi laporan. Penelitian ini merupakan penelitian

%3 Sugiyono,Memahami PenelitiaKualitatif, h. 327.



42

kualitatif. Sehingga analisis data yang akan digunakan adalah analisis kualitatif.
Analisis ini menggunakan model analisis data Miles dan Hubetfnen

Pengumpulan data adalah kegiatan mendeskripsikan ragayatukan
semua data yang telah diperoleh dari pengamatan langsung di lapangan, baik
berupa observasi, wawancara, maupun data yang telah berupa dokumen tertentu
tanpa terkecuali.

Penyajian data, berusaha menjelaskan suatu data untuk dilihat dari
gambararkeseluruhan atau bagiagian tertentu dari penelitian. Reduksi data
adalah proses seleksi, memusatkan perhatian pada penyederhanaan, abstraksi, dan
transformasi data yang telah muncul dari catatan tertulis di lapangan. Kesimpulan
dari verifikasi ini adadh upaya agar dapat memiliki makna terhadap data yang
telah terkumpul, dengan cara mencari pola, hubungan, kesamahal lyaing
sering muncul. Untuk gambaran lebih detail mengenai proses analisis data
kualitatif ini, maka perlu ditentukan beberapa tahagan beberapa langkah
sebagai berikut:

1. Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan langkah awal penelitian. Data yang
terkumpul merupakan data yang berkaitan dengan penelitian sehingga dapat
menjawab permasalahan yang diangkat dalam rumusan masalah ini.
2. Reduksi Data
Menurut Miles dan Hubermen dalam Sugiyono berpendapat bahwa

reduksi data diartikan sebagai proses seleksi, pemusatan perhatian pada

% Miles dan HubermanAnalisis data Kualitatif (diteriemahkan Oleh: Tjetjep Rohedi Rosidi)
(Jakarta: Universitas Indonesia, 1992), h 15.



43

penyederhanaan, abstraksi dan transformasi data mentah yang muncul dari
catatan tertulis di lapang&h

Mereduks data dapat diartikan sebagai meringkas, memilihhaal
yang pokok, dan memfokuskan pada-hal yang sangat penting, sehingga
dicari tema dan polanya. Kemudian tahapan untuk mereduksi data meliputi:
membuat rangkuman, memberi kode, mendalami tema dayusun laporan
yang lengkap dan detail.

Tahap reduksi dapat dilakukan untuk mengkaji keseluruhan data yang
dapat dikumpulkan dari lapangan, yaitu tentang proses interaksi komunikasi
antar pelanggan PT. Bank Sulselbar Syariah KLSO Parepare dan kelompok
kecil yang merepresentasikan penerapan maqgashid syariah dalam bertransaksi
di perbankan syariah. Sehingga dapat ditemukarhddatari objek yang
diteliti.

3. Penyajian Data

Miles dan Hubermen dalam Suprayogo dan Tobroni berpendapat
bahwa yang dikatakan penyajidata ialah menyajikan sekumpulan informasi
yang telah tersusun dan memungkinkan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindaka?? Dalam penyajian data ini merupakan penyampaian
informasi berdasarkan data yang telah didapatkan.

4. Penarikan Kesimpulan

Miles dan Hubermen dalam Rasyid menyatakan bahwa verifikasi data

dan penarikan kesimpulan merupakan upaya menginterpretasikan data yang

ditampilkan dengan melibatkan permasalahan peneliti. Tahap ini merupakan

% Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&R,247.
® |mam Suprayogo dan Tobroiletode Penelitian Sosial Aganta,194.
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tahap penarikan kesimpulan dari semua data yelag dikumpulkan sebagai
hasil penelitian. Penarikan kesimpulan atau pembuktian adalah upaya untuk
menemukan dan memahami makna urutan, pola, penjelasan, kausalitas dan

proporsi®’

" Harun RasyidMetode Penelitian Kualitatif Bidang llmu Sosial Agamha/1.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Sistem pemliayaan murabahah pada PT. Bank 8lselbar KLSO Parepare

Bank syariah sebagai lembaga intermediasi keuangan dalam
menjalankan operasionalnya berddaaa margin keuntungan pada
pembiayaarmurabahahtidak menggunakan skema bunga. Pada prinsipnya
pembiayaan di bank syariah menggunakan basis transaksi komersial
berdasarkan struktur bisnis riil. Pembiayaan murabahah agafabiayaan
yang menggunakaakadkerjasama usaha antara dua pihak atau lebih dalam
menjalankan suatu usaha, dimana masmaging pihak menyertakan
modalnya sesuai dengan kesepakatan, dan pembagian keuntungan untuk
usaha bersama tersebut diberikan sesuai dengan kontldmasatau menutu
suatu akadesepakatan bersama.

Menganalisis sistem pembiayaan murabahah pada PT. Bank Sulselbar
KLSO Parepare mengedepankan kebutuhan nasabah dalam memenuhi
kebutuhan sehahari. Nasabah datang ke Bank Sulselbar KLSO Parepare
untuk melakukan pembiayaarNasabah menegosiasikan harga dimana
terdapat kesepakatan harga antara nasabah dengan pihak bank. Nasabah telah
menjelaskan kepada pihak bank mengenai pembiayaan yang dibutuhkan,
sehingga nasabah harus memenuhi persyaratan agar dapat diterima oleh Bank
Suselbar KLSO Parepare, sehingga terjadi transaksi jual beli dengan sistem

murabahah.
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Sebagaimana hasil wawancara dengan Irmayasari selaku Koordinator

PT. Bank Sulselbar Konter Layanan Syariah Optimalisasi Parepare:

fiSebagaimana diketahui, pembiayaan yardjberikan adalah
pembiayaan bank kepada nasabah dengan akad jual beli (murabahah), yang
diperuntukkan bagi nasabah yang telah memiliki pekerjaan dan memenuhi
persyaratan kemudian ingin mengambil pembiayaan murabahah konsumtif
atau pembiayaan murabahah emasamun, tidak semua masyarakat
mengetahui tata cara pengajuan pembiayaan murabahah. Bank Sulselbar
KLSO Parepare menggunakan akad murabahah, murabahah sendiri
merupakan akad jual beli yang dilakukan oleh seseorang berdasarkan harga
beli penjual ditambahduntungan dengan syarat kedua belah pihak memiliki
pengetahuan. Pembiayaan Bank Sulselbar KLSO Parepare Biasanya ada
nasabah yang mengajukan pembiayaan, kemudian pihak bank melakukan
survey apakah calon nasabah tersebut layak atau tidak. Jika memungkinkan,
bank menentukan margin kemudian cicilan bisa dilakukan beberapa Blan

Berdasarkan hasil wawancara di atas disimpulkan bahwa pembiayaan
yang digunakan Bank Sulselbar KLSO Parepare adalah pembiayaan
murabahah konsumtif yaitu Produk KPR bersubsididan mgmbiayaan
murabahah emas. Proses pengajuan pembiayaan tersebut diawali dengan
nasabahmengajukanpembiayaankepadaBank Sulselbar KLSO Parepare
kemulian pihak bank melakukan survkelayakan setelah itu disepakati
mengenamargindan angsuragangdibayaroleh nasababh.

Selain itu salah satu responden yduidri selakuJunior Account Officer

memberikan keterangan bahwa :

fiJika seseorang ingin mengajukan pembiayaan murabahah di Bank
Sulselbar Syariah KLSO Parepare, sebelum melakukan transaksi terlebih
dahulu harus mengisi formulir yang disediakan pegawai bank dan melengkapi

® |rmayasari, Koordinator Konter Layanan Syariah Optimalisasi wawancara oleh Ananda
Resky Amalia pada tangga¥ Mei 2023.
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persyaratan yang ditentukan. Kemudian jika ada ykuogng dipahami
mengenai pembiayaan murabahah, pegawai bank akan menjelaskan
pembiayaan yang akan dilakukan oleh calon nasabah dan pihak bank. Dalam
pengajuan pembiayaan murabahah ini, sejak awal akad pegawai Bank
mengigéormasikan tentang tata cara perydan dan keuntungan bagi
Bank

Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa
prosedur yang dilakukan nasabah saat melakukan pembiayaan murabahah di
Bank Sulselbar KLSO Parepaaglalah dengan mengisi formulir yang telah
disediakan pihak b&. kemudian Bank menjelaskan akad yang akan
digunakan. Pada dasarnya bank menginformasikan tatalipapan sejak
awal perjanjian, terutama syarat dan keuntungan yang diperoleh.

Selanjutnya Irmayasari selaku Koordinator PT. Bank Sulselbar Konter

Layanan Sgriah Optimalisasi Parepare menambahkan jawaban :

Al mpl ement asi akad murabahah pada pem
(Fasilitas Likuiditas Pembiayaan Perumahan) Bank Sulselbar Cabang
Parepare terdapat pada saat pelaksanaan akad dalam proses pengambilan
pembayaan. Dimana pelaksaan akad ini harus dihadapan pimpinan
perusahaan atau wakil dan notaris serta nasabah yang mengajukan
pembiayaan tersebut. Bank harus membacakan keteketemuan yang ada
seperti margin yang diperoleh bank, angsuran pokok dengaginmgng
harus dibayar oleh nasabah, total angsuran seluruhnya, menyampaikan rincian
objek yang ingin diberikan oleh nasabah, menunjukkan simulasi daftar
angsuran yang harus dibayar oleh nasabah, uang muka, jangka waktu serta
perjanjianperjanjian yang dibat oleh bank dengan ketentuannya yang harus
di penuhi pada saat pembiayaan berjalan pada surat perjanjian setelah itu
melakukan penandatangan akad kemudian menyelesaikan rumah KPR di
developer untuk menyel esai kA4n pembel i an

89 Jufri, Junior Account Officewawancara oleh Ananda Resky Amalia pada tanggal 17 Mei
2023.

O Irmayasari, Koordinator Konter Layanan Syariah Optimalisasi wawancara oleh Ananda
Resky Amalia pada tanggal 17 Mei 2023
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Selain itu, ketentuan pelaksanaan pembiayaarabahahdi perbankan
berdasarkan PBI No. 9/19/PBI/2007 Syariah diatur di Surat Edaran Bl No.
10/14/DPBS tanggal 17 Maret 2008, sebagai berikut Pertama : bank bertindak
sebagai pihak penyedia dana dalam ramg&ebelikan barang terkait dengan
kegiatan transaksnurabahahdengan nasabah sebagai pihak pembeli barang,
Kedua : barang adalah obyek jual beli yang diketahui secara jelas kuantitas,
kualitas, harga perolehan dan spesifikasinya, Ketiga : bank wajib amkgal
kepada nasabah hak dan kewajiban nasabah sebagaimana diatur dalam
ketentuan Bank Indonesia mengenai transparansi informasi produk bank dan
penggunaan data pribadi nasabah, Keempat : Bank wajib melakukan analisis
atas permohonan pembiayaan atas dalsad murabahahdari nasabah yang
antara lain meliputi aspek personal berupa analisa atas karakter atau aspek
usaha antara lain analisa kapasitas, keuangan, dan aspek prospek usaha,
Kelima : Bank dapat membiayai sebagian atau seluruh harga pembelian
barang yang telah disepakati kualifikasinya, Keenam : Bank wajib
menyediakan dana untuk merealisasikan penyediaan barang yang dipesan
nasabah, Ketujuh : Bank dan nasabah wajib menuangkan kesepakatan atas
margin ditentukan hanya satu kali pada pembiayaan atas masabahah
dan tidak berubah selama periode pembiayaan, Kedelapan : Bank dan
nasabah wajib menuangkan kesepakatan dalam bentuk perjanjian tertulis
berupa akad pembiayaan atas dasarabahahdan harga barang sesui
dengan kesepakatan awal.

KemudianMuhammad Yasin Katara selakunior Analis Pembiayaan

PT. Bank Sulselbar Syariah Cabang Parepare menambahkan:
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ANasabah juga di mi nta menandatangan
Pemberian Pembiayaan (SP4) serta telah disetujui pihak PDPP Kementrian
PekerjaanUmum dan Perumahan Rakyat. Nasabah harus menghuni rumah
yang diambil maksimal 5 tahun karena jika belum melewati maksimal 5
tahun maka tidak dapat dipindah tangankan dengan orang lain. Dan bank juga
meminta nasabah untuk memparaf berkas seperti gambah mmmasetiap
perjanjian ditanda tangani yang disetujui oleh nasabah agar suatu saat tidak
ada perubahan dengan kesépakatan ol eh be

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, Kantor Layanan Syariah di PT.
Bank Sulselbar Cabang Parepare nasalbaéngajukan produk KPR
Bersubsidi dengan ketentuan bahwa pihak bank menyampaikan harga pokok
perumahan tersebut ditambah dengan margin yang diangsur perbulannya
berdasarkan jangka waktu pengambilan KPR tersebut sesuai kesepakatan
kedua belah pihak.

KPR Bersibsidi bertujuan untuk memfasilitasi masyarakat yang
berpenghasilan rendah untuk memiliki rumah sendiri dengan cara melakukan
pembiayaan kredit menggunakan Akatirabahahyang disediakan oleh
Kantor Layanan Syariah di PT. Bank Sulselbar Cabang Parepare.

Produk KPR merupakan solusi dari pemerintah untuk masyarakat yang
ingin memiliki rumah sendiri sebagaimana yang dituangkan dalam peraturan
menteri No. 26/PRT/M/2016 yang berisi tentang kemudahan dan atau
bantuan perolehan rumah bagi masyarakat berpenghasitetah. KPR
Bersubsidi di Kantor Layanan Syariah di PT. Bank Sulselbar Cabang
Parepare merupakan produk yang diterbitkan oleh Bank tersebut yang

bertujuan untuk memberikanpembiayaan kepada masyarakat yang

" Muhammad Yasin Katardunior Analis Pembiayaan wawancara oleh Ananda Resky Amalia
pada tanggal 17 Mei 2023.
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berpenghasilan rendah untuk memiliki rumabh.

Akad yang digunakan pada produk KPR Bersubsidi di PT. Bank
Sulselbar Cabang Parepare yaitu akastabahah Akad murabahahtersebut
merupakan akad jual beli antara dua belah pihak dimana pihak bank
menyampaikan diawal akad harga pokok beserta margin yang gicaole
dari pembiayaan rumah yang diajukan agar tidak ada yang dirugikan. Setelah
kedua belah pihak sepakat dengan akad tersebut maka pembiayaan tersebut
dapat terealisasikan malalui takamapan yang berlaku pada akad
murabahahdan angsuran yang telaliedlapkan pada saat awal akad, dimana
angsuran itu bersifat tetap sampai berakhirnya masa angsuran. Maka dari itu
angsuran ini sudah di tetapkan dari awal agar tidak ada perubahan suatu
waktu, karena sudah ada ketetapan pada saat akad di awal. Dengan adany
akad di awal maka semua yang berkaitan pada saat akad tidak bisa-di ubah
ubah dan siap menanggung resikeiko yang akan terjadi suatu waktu
dikarenakan sudah ada akad di awal.

Setiap tahunnya harga rumah mengalami peningkatan yang disebabkan
karena haga bahan bangunan, biaya pekerja, harga tanah, tiap tahunnya juga
mengalami kenaikan sehingga menyebabkan harga rumah per Unit juga
mengalami perubahan setiap tahunnya. Seiring dengan berjalannya waktu
perkembangan KPR dapat dilihat dari peningkatan pebigmmpembiayaan
KPR Kantor Layanan Syariah di PT. Bank Sulselbar Cabang Parepare, hal ini
dikarenakan banyaknya masyarakat yang membutuhkan rumah atau tempat
tinggal namun penghasilannya tidak mencukupi untuk membeli rumah

sehingga, produk KPR Bersubsigiuncul sebagai solusi untuk masyarakat
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yang berpenghasilan rendah dalam memenuhi kebutuhan masyarakat yang
ingin memiliki rumah terhadap fasilitas tempat tinggal yang layak yang
semakin lama semakin tinggi .

Berikut adalah salah satu nasabah yang mengajp&mbiayaan KPR
bersubsidi FLPP (Fasilitas Likuiditas Pembiayaan Perumahan) yang terdapat
pada Kantor Layanan Syariah PT. Bank Sulselbar Cabang Parepare.
Terealisasi pada tahun 2019 setelah memenuhi dan menyetujui persyaratan
yang diajukan oleh pihak paddantor Layanan Syariah di PT. Bank
Sulsesbar Cabang Parepare, dalam pembiayammabahah nasabah
diuntungkan dalam hal tidak dikenakannya bunga damammabahahini
sehingga nasabah tidak akan rugi apabila ada kenaikan dan penurunan.
Berikut data nasabah :

Nama : Hendrik Sabri
Pekerjaan : Wiraswasta

Jenis Kelamin : Laki-laki

Alamat : Boki, Keluharan Pemmase, Kecamatan Tiroang Pinrang
Uang Muka : Rp. 7.000.000

Harga Jual : Rp. 136.000.0080,
Margin : Rp. 58.892.640,(5% p.a)
Harga Jual : Rp. 187.892.640,
Angsuran : Rp.1.048.848/bulan
Jangka Waktu : 180 Bulan

Tipe Rumah : 36 m2

Lokasi KPR : Perumahan Taman Palem Parepare Blok A/19
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Berdasarkan simulasi daftar angsuran pada nasabah yang mengambil 15
tahun jumlah angsuran pertamangadibayar pada tanggal 01/07/2019 adalah
sebesar Rp. 1.043.848Angsuran Pokok + Margin) sampai angsuran ke 180
Bulan yaitu pada tanggal 01/07/2034. Maka dari daftar angsuran diperoleh
yaitu:

Total Angsuran: Angsuran Pokok x Jangka Waktu Angsuran
: Rp. 1.043.848,x 180 Bulan
: Rp.187.892.640,
Total Margin  : Harga Juai Harga Beli
: Rp. 187.892.640Rp. 129.000.0080,
: Rp. 58.892.640,

Maka jumlah keseluruhan margin yang diperoleh bank selama 180 Bulan
(15 Tahun) dengan pembiayaan sebdRpr 129.000.000,adalah Rp. Rp.
58.892.640, Jumlah tersebut tetap sama pada kontrak awal atau tidak
mengalami perubahan dari tahun pertama sampai pada angsuran ke 180.

Sementara padmurabahahyang dipergunakan adalah harga jual yang
tidak akan berubakelama masa akad. Dengan demikian, nasabah sejak awal
sudah mengetahui jumlah cicilan yang akan dibayarkan selama masa akad dan
tidak akan mengalami kenaikan ataupun penurunan. Berdasarkan hasil
wawancara dengan salah satu nasabah, Ibu Wiwi Sri Kandu lmekagatakan

bahwa :
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AfSaya tertarik karena bank memapar kan
sebagaimana mestinya agar tidak ada yang dirugikan dan saya membutuhkan
rumah untuk tefpat tinggal saya.od

Pada kantor layanan syariah di PT. Bank Sulselbar Cabarepdie,
Unsur maisir / untunguntungan dan unsur zalim dalamurabahahdapat
dihilangkan dengan adanya kepastian proyek dan tingkat kerjasama. Dalam hal
ini nasabah tidak diberatkan dengan fluktuasi tingkat suku bunga bank. Unsur
garar/ketidakpastian dama hal ini terjadi bila mengubah sesuatu yang pasti
menjadi tidak pasti misalnya sagarar dalam hargajabn.Hal ini terjadi jika
pembiayaaimurabahahuntuk rumah dalam waktu 1 tahun dengaargin 5%
atau murabahahuntuk rumah dalam waktu 2 tahun dengaargin 10%
kemudian disepakati nasabah. Ketidakpastian terjadi karena harga yang
disepakati tidak jelas, apakah 5% atau 10%. Kecuali bila nasabah menyatakan
setuju melakukan transaksiurabahahuntuk rumah dengamargin5% dibayar
dalam waktu 1 tahun, makarulah tidak terjadgarar.

Jenis pembiayaan murabahah di Bank Sulselbar KLSO Parepare lebih
kepada pembiayaan konsumtif seperti rumah, kendaraan, pendidikan atau
apapun yang bersifat konsumtif. Selain itu juga ada pembiayaan murabahah
emas, namun emas ypdigunakan hanya logam mulia atau emas batangan.

Pengajuan pembiayaan murabahah di Bank Sulselbar KLSO Parepare,
nasabah wajib mengajukan permohonan secara tertulis. Yaitu dengan mengisi
formulir pengajuan pembiayaan disertai dengan dokumen yang

dipersyaratkan dalam mengajukan pembiayaan murabahakhaHgng

"2Wiwi Sri Kandi, Nasdah KPR Subsidi ewancaraleh Ananda Resky Amalia pada tanggal
18 Mei 2023.
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harus dipenuhi olebalon nasabahdalah:

1. Mengisi formulir permohonan pembiayaan

2. Menyerahkan fotocopy identittas diri seperti KTP,KK,NPWP,akta nikah,
dansurat keterangan belum menikah jbelum menikah

3. Meyerahkan fotocopy slip gaji,laporan keuangan,rekening Koran,.

4. Menyerahkan fotocopy buku tabungan

5. Menyerahkan fotocopy kartu tanda anggota (KTA)

Sedangkasyaratsyaratsecaraumumadalahsebagaberikut:
Warga Negara Indonesia
Berusia miimal 21 tahun dan maksimal 65 tahun

Mempunyai pekerjaan tetap minimal 1 tahun

Hp wonNpoE

Tidak memiliki pembiayaan bermasalah

Sebelumpembiayaanmurabahahdilaksanakan peberapatahapanyang
dilakukanpihak Bank Sulselbar KLSO Parepar8gbagaimana hasil wawancara
dengan Muhammad Yasin Katara selakunior Analis Pembiayaan PT. Bank
Sulselbar Syariah Cabang Parepare:

fiSoal surveproposalpembiayaan, pertama kita suniegkungan. Survei
lingkungan, yaitu kami mensurvei karakter orangrakter yang ingin
melakukan pembiayaan. Kami bertanya tentang bisnis atau pekerjaannya,
karakter orang tersebat®

Berdasarkan hasil wawancara di atas, disimpulkan bahwa ada beberapa

tahapan sebelum permohonan pembiayaan disetujui. Pertama, survei awal

® Muhammad Yasin Katarajunior Analis Pembiayaan wawancara oleh AnariRlesky
Amalia pada tanggal 17 Mei 2023.
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yang dilakukan untuk mengetahui lingkungan calon nasabah, dengan melihat
karakter nasabah di mata tetangga yang kurang lebih satu RT dari lingkungan
tempd tinggalnya. Pelaksanaan surgeida tahap ini diusahakan agar tidak
diketahui oleh calon nasabah gammengajukan pembiayaan. Hal ini
dimaksudkan agar pihak bank mendapatkan gambaran yangrjepgenai
karakter yang bersangkutan dan sebagai data murni sebagai bahan
pertimbangan dalam memberikan pembiayaan. Kedua, mengunjungi rumah
calon nasabah dengamenanyakan beberapa pertanyaan seperti bisnis yang
dijalankan, pekerjaan nasabah, dan karakter calon nasabah.

Setiap pembiayaan yang diberikan memiliki jangka waktu tertentu,
jangka waktu tersebut termasuk jangka waktu pengembalian angsuran yang
telah dispakati. Setiap pencairan dana pembiayaan murabahah wajib
mencantumkan perjanjian tertulis antara bank dengan pemohon atau penerima
pembiayaan. Akad pembiayaan meliputi segala hak dan kewajiban kedua
belah pihak yang berkaitan dengan syakarat pelaksama pembiayaan,
pelunasan, pengikatan jaminan, jumlah dan jangka waktu fasilitas
pembiayaan yang dinikmati oleh mudharib.

Sebagaimana hasil wawancara dengan Irmayasari selaku Koordinator

PT. Bank Sulselbar Konter Layanan Syariah Optimalisasi Parepare:

i D am jangka waktu pembayaran telah ditetapkan oleh Bank Sulselbar
KLSO Parepare yaitu untuk pembiayaan konsumtif maksimal 20 tahun dan
untuk pembiayaan murabahah emas jangka waktungatdhun,dengan
tingkat margin yang sudah menjadi kebijakan Bank Suls&b80O Parepare
yangakandisesuaikamlengamasabalp e mbi ay aan. o

™ |rmayasari, Koordinator Konter Layanan Syariah Optimalisasi wawancara oleh Ananda
Resky Amalia pada tanggal 17 Mei 2023.
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Dari hasil wawancara di atas diketahui bahwa akad pembiayaan
murabahah di Bank Sulselbar KLSO Parepare telah menetapkan jangka
waktupembayararyang sesuai dengan pembiayaan murabahahdianil.
Persyaratan tersebut merupakan ketentuan bakustgdadard clausedari
Bank Sulselbar KLSO Parepare.

Adapun penetapamarginpembiayaan murabahah pada Bank Sulselbar
KLSO Parepare didasarkan pada kesepakatan yang dibuat antara pihak bank
dengan nasabah. Pernyataan keputusan margin keuntungan yang akan
diterima oleh Bank tertuang dalam perjanjian pokok dintarsétomer service
menyampaikan secara jujumengenai harga pokok barang, berapa Bank
membeli barang tersebut, berapa margin keuntungan Bamk berapa
penjualan total, juga dinyatakan bahwa harga dan margin tetap tidak berubah
dalam kondisi apapunSebagaimanavawancara yang dilakukan bersama
Jufri selakuJunior Account OfficerPT. Bank Sulselbar Syariah Cabang

Parepare:

i P e n e tmargirmkeuntungandi Bank Sulselbar KLSO Parepare
berdasarkakesepakataantarakeduabelahpihak ketentuan ketentuaryang
telah ditetapkan dalam rapat ALCO Bank Syariah. Dalam menentukan
margin keuntungan seperti menetapkan margin 2% baginasabah PNS,
12% - 24% nasabah umum dan 10%4% nasabah dengagunan deposito.
Jika telah memenuhi rukun dan syarat dalam pembiagyaamabahahdan
telahberdasarkakesepakatabh er sama di ffer bol ehkan. o

2023

75 Jufri, Junior Account Officewawancara oleh Ananda Resky Amalia pada tanggal 17 Mei
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Ditambahkan hasil wawancadari Muhammad Yasin Katara selaku

Junior Analis Pembiayaan PT. Bank Sulselbar Syariah Cabang Parepare:

fiProfit diperoleh dari keuntungan atas sistem perhitungan bagi hasil
perusahaan diakhir bulan. o

Dalam wawancara di atas diketahui bahwa penentuan margin dalam
pembayaan murabahah padgank Silselbar KLSO Pareparberdasarkan
kesepakatan awal kedua belah pihak, Bank menentukan nominal angsuran
sesuai dengan harga barang yang diinginkan, bagaimana banyak yang
dibutuhkan dan sesuai dengan jangka waktu pengembalian.

Pandangan hukum Islam, emetapkan margin dalam pembiayaan
murabahah diperbolehkan, sepanjang tidak bertentangan dengan hukum
Islam. Fatwa DSN MUI menjelaskan bahwa penetapan margin diperbolehkan
dan menurut Komplikasi Hukum Ekonomi Syariah (KHES) pada Pasal 20
ayat 6, dan menurutAl-Qur'an dan Hadits dijelaskan bahwa dalam
pembiayaan murabahah dipetehkan memperoleh keuntungberdasarkan
kesepakatan antara kedua pihak yaitu bank dan nasabah. Penetapan margin
menunjukkan bahwa pengambilan margin keugé&unmdan kerugian dibagi
artarabank dan nasabah dan sesuai dengpdirfkebiasaan) yang berlaku.

Setelah dilakukan kesepakatan antara nasabah dengan Bank Sulselbar
KLSO Parepare bapa tata cara pembiayaan, surkelayakan jangka waktu
pelunasan, jaminan dan margin keuntungan mizkarlah akad. Akad

tersebut merupakan kesepakatan antara bank (penyedia pembiayaan

® Muhammad Yasin KataraJunior Analis Pembiayaan wawancara oleh Ananda Resky
Amalia pada tanggal 17 Mei 2023.



58

murabahah) dengan nasabah (penerima pembiayaan murabahah). Perjanjian
ini dituangkan dalam suatu perjanjian dimana magsiaging pihak
menandatangani syarsyaratnya. Kodisi ini terjadi di Bank Sulselbar
KLSO Parepare saat menyalurkan pembiayaan kepada nasabahnya.

Prosedur pembiayaanurabahahyang selamani dilakukan pada Bank
Sulselbar KLSO Pareparidak berbedajauh denganprosedurpadabank
bank syariah lainny&epertiyang dismpaikan olekluhammad Yasin Katara
selaku Junior Analis Pembiayaan PT. Bank Sulselbar Syariah Cabang

Parepare:

i Pel ak pambiayaan murabahah yang dilakukan selama ini
mengacukepada ketentuan kontruksi akad pembiayammabahahdengan
memenuhi syarat dan rukun murabahahseperti: Syaratpenjual, syarat
pembeli, syaratbarang, syarat harga, syarat keuntungan dan syaylaat
akad murabahah Namun, mungkin memiliki perbedaanmergenai teknis
pelaks%naapembiayaamnurabaharterutama persyaratantara keduaelah
pi hdk. o

Dari hasil wawancara di atas diketahui bahwa penyaluran pembiayaan
murabahah pada Bank Sulselbar KLSO Parepare mengacu pada syarat dan
ketentuan akad murabahafengenai syarat penjual, syarat pembeli, syarat
barang, syarat harga, syarat untung dan syarat sighat akad murabahah. .
Umumnya perbankan syariah di Indonesia selalu memadukan 2 prinsip akad

dalam suatu produk perbankan, yaitu produk pembiayaan murabahah d

wakalah.

" Muhammad Yasin KataraJunior Analis Pembiayaan wawancara oleh Ananda Resky
Amalia pada tanggal 17 Mei 2023.
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Salah satu bentuk akad yang dapat dilakukan dalam pembiayaan
murabahah adalah dengan menggunakan akad murabahah. Murabahah adalah
akad jual beli barang tertentu dalam suatu transaksi jual beli, penjual harus
menyebutkan secara jelas baranggyaiperjualbelikan dan tidak termasuk
barang haram. Dengan perjanjian tersebut, Bank Sulselbar KLSO Parepare
bertindak sebagai penjual, dan nasabah bertindak sebagai pembeli, dimana
keuntungan Bank Sulselbar KLSO Parepare tercantum dalam akad.

Senadadenga wawancaradi atas, Irmayasari selaku Koordinator PT.
Bank Sulselbar Konter Layanan Syariah Optimalisasi Parepare menambahkan

jawaban :

ASi stem pembiayaan yang di beri kan pi
Parepare sama dengan bank syariah lainnya di mana objaknys ada.
Yaitu kita membelikansuatuobjek yang diminta nasabahyang kemudian
kita memberinyadengan harga pokok tertentu, kemudian kita menjual
kembali dengan tambahan tingkat margin yang sesuai dengan kesepakatan
nasabah. Dannanti akan diangsuoleh nasabah selama jangka waktu
pembiayaan yang telatisjukano | eh n%sabah. o

Hasil wawancara di atas menyimpulkan bahwa syarat terjadinya
pembiayaan murabahah di Bank Sulselbar KLSO Parepare adalah objek harus
ada, kemudian dilanjutkan dengan pembiaylbank untuk pembelian barang
yang dibutuhkan nasabah dengan cara membeli barang tekszbutian
menjualnyakepada nasabah dengan menambahkan biaya keuntungan dan hal
ini dilakukan melalui negosiasi terlebih dahulu antara pihak bank dengan

nasabah yangdosangkutan.

8 Irmayasari, Koordinator KonteLayanan Syariah Optimalisasi wawancara oleh Ananda
Resky Amalia pada tanggal 17 Mei 2023
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Mekanisme pembiayaan murabahah yang terjadi antara hasabah dengan
Bank Sulselbar KLSO Parepare sudah sesuai dengan rukun jual beli. Jual beli
sebagai bagian dari muamalah memiliki dasar hukum yang jelas, baik dari
Alguran, atSunnah maupun th menjadi ijma’ para ulama dan umat Islam.
membantu sesama manusia. Rukun jual beli ada tiga, yaitu akad (ijab gabul),
orang yang berakad (penjual dan pembeli), damqud 'alaih(objek akad).

Jual beli dinyatakan sah jika memenuhi rukun dan syarat @lialPilar
jual beli berarti sesuatu yang harus ada dalam jual beli. Jika salah satu rukun
jual beli tidak terpenuhi, maka jual beli tidak dapat dilakukan. Menurut
sebagian besar ulama, rukun jual beli ada tiga macam, yaitu:

1. Dua pihakmembuatkadpenjualdanpembeli

Penjual dan pembeli atau para pihak dalam kontrak. Kedua belah
pihak yang akan melaksanakan kontrak ini harus sudah mencapai usia
baligh (menurut hukum yang berlaku di suatu negara), harus dalam
keadaan waras (tidak gila) atau mempunyai aethat, dewasa dan
bertanggung jawab dalam bertindak.

2. Objek akad (barang dan harga)

Adanya objek akad yaitu jasa atau objek yang bernilai dan objek
akad tersebut tidak dilarang oleh syari'@bjek akad yang dilarang
(haram) menurut hukum Islam adalah aliptdarah, bangkai, dan babi.
Dalam istilah lain yaitu ma'qud alaih (benda atau bardi@.- qud al ai h
yaitu harta yang akan berpinddhri tangan satorang yangnengadakan

akad kepada pihak lain, baderupa harga maupirarangoerharga.
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3. ljab gabul(perjanjian/persetujuan)

Adanya pernyataan dari para pihak untuk melakukan ijab dan qgabul
dari kedua belah pihak, dapat berupa H#att@/ucapan maupun tulisan.
Sighah harussesuai dengan ijab dan gab8lghah, kedua belah pihak
harus menyatakan dengamaglpenawarannya dan pihak lain harus dengan
jelas menerima (transparansi). Qabul harus segera diucapkan setelah ijab,

ijab dan gabul harus dihubungkan satu sama lapatada batasan waktu

dan tempat
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Sistem pembiayaanmurabahahdi Bank Sulselbar KLSO Parepare

dapat digambarkan sebagai berikut:

Nasabah datapke bank untuk mengajukan permohonan pembiayagn

atauAccount Officer (AOyang mencari nasabah

)

Nasabah melengkapi semua berkas yang diperlukan

z

Setelah itu analiatau pihak bank melakukan verifikasi

z

Setelah aman diverifikasi,kemudian diajukan ke komite pembiaydan

Ll

Jika sudah disetujui oleh komite pembiayaan, nasabah akan dipapggil

kembali untuk melakukan akad murabahah

)

Bank akan mencairkan pembiayaan yang diajukan oleh nasabgh

Gamba#.1 TahaparbSistemPembiayaaMurabahalBankSuselbar KLSO

Parepare
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Berdasarkagambardi atas diuraikansebagaberikut:

1. Tahap pengajuan pembiayaan. Disini nasabah mengajukan
pembiayaan yang diinginkan kepada pihak bank. Atau pecaunt
officer (AO)yang mencari nasabah dengan menawarkan pembiayaan.

2. Setelah mengisi aplikasi pembiayaan, nasabah melengkapi dan
mengumpulkarkelengkapan dan persyaratan pembiayaan.

3. Setelah itu analis atau pihak bank melakukan verifikasi.

4. Setelah semua persyaratan lengkap, analisis akan diserahkan ke
panitia pembiayaan. Jika panitia pembiayaan sudah menyetujui,
maka tahap selanjutnya akan dilstkpn.

5. Melakukanakadantara bank dan nasabah. Semua penandatanganan
akad dilakukan secara bertahap dalam satu hari sehingga
mengefisienkan waktu tanpa melanggar ketentuan mengadakan akad
sesuai syariah, tanpa paksaan berdasarkan kesepakatan bersama tanpa
harus merugikan satu sama lain.

6. Setelah akad dilaksanakan,maka bakknmencairkanpembiayaan

yang diajukan oleh nasabah.

Murabahahmerupakan bagian dari jual beli dan sistem ini mendominasi
produk di semua bank syariah. Dalam Islam jual beli merupsteana untuk
saling membantu sesama manusia yang diridhoi oleh Allah SWT. Dengan
demikian, ditinjau dari aspek hukum Islam, praktik murabahah diperbolehkan

menurut AlQur'an, Hadits, dan ijma para ulama.
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2. Penerapan maqashid syariah dalam pembiayaamurabahah pada PT.

Bank Sulselbar KLSO Parepare

Menerapkan nilanilai Islami atau sering disebut dengan magashid
syariah) Bank Sulselbar KLSO Parepare menekankan kepada pegawai untuk
terlebih dahulu memahami nitailai Islamidalambemualah, sehingga sber
daya manusia yang ada dilandasi dengan landasan keimanan yang kuat. Dalam
mempertahankan eksistensinya, Bank Sulselbar KLSO Parepare tentunya harus
menerapkan nilanilai Islam yang menjadi landasan utama dalam kegiatan
ekonomi Islam untuk mencapairkajuan dan kemaslahatan umat.

Salah satu pembiayaan yang digunakan oleh Bank Sulselbar KLSO
Parepare adalah pembiayaan murabahah yang ditujukan kepada nasabah
(masyarakat) yang ingin melakukan pembiayaan rumah dan pembiayaan
emas. Proses pengajuan pembagayaliawali dengan nasabah mengajukan
pembiayaan kepada Bank Sulselbar KLSO Parepare kemudian pihak bank
melakukanfeasibility surveysetelah itu disepakati mengenai margin dan
cicilan yang dibayarkan oleh nasabah.

Prosedur yang dilakukan nasabah dalam koddan pembiayaan
murabahah di Bank Sulselbar KLSO Parepare adalah dengan mengisi
formulir yang telah disediakan Bank. kemudian Bank menjelaskan akad yang
akan digunakan. Pada dasarnya pihak bank menginformasikan tahapan
tahapan sejak awal perjanjian, teamg syarat dan keuntungan yang
diperoleh.

Beberapa tahapan sebelum pemohon pembiayaan disetujui. Pertama,

survei awal yang dilakukan adalah untuk mengetahui lingkungan calon
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pelanggan, dengan melihat karakter pelanggan di mata rekan kerjanya atau di
mata etangganya. Pelaksanaan survey pada tahap ini diusahakan agar tidak
diketahui oleh calon nasabah yang mengajukan pembiayaan. Hal ini
dimaksudkan agar pihak bank mendapatkan gambaran yangrjapgenai
karakter yang bersangkutan dan sebagai data murbagae bahan
pertimbangan dalam memberikan pembiayaan. Kedua, mengunjungi rumah
calon nasabah atau mengunjungi kantor tempat nasabah bekerja atau
mengunjungi tempat usaha nasabah dengan menanyakan beberapa pertanyaan
seperti usaha yang dikelola, pekerjaang dimiliki. Ketiga, menanyakan
kelengkapa berkas yang dimiliki calon nasabah

Pembiayaan murabahah di Bank Sulselbar KLSO Parepare telah
ditetapkan jangka waktu maksimal pembayaran, untuk pembiayaan
murabahah konsumtif maksimal 20 tahun. Persyarataelier merupakan
ketentuan baku atau standard céawkri Bank Sulselbar KLSO Paere.
Sementara itu, dalam pembiayaan murabahah emas, jangka waktu
pembayaran telah ditetapkan mulai da tahun.

Penetapan margin pembiayaan murabahah pada Bank Sulsef®ar
Parepare, didasarkan pada kesepakatan yang dibuat antara pihak bank dengan
nasabah. Pernyataan keputusan margin keuntungan yang akan diterima oleh
Bank dituangkan dalam perjanjian pokok dimana petugas bank
menyampaikan secara jujuentang harga pak, berapa banyak Bank
membeli barang tersebut, berapa margin keuntungan Bank dan berapa total
penjualan, juga dinyatakan bahwa harga dan margin adalah tetap dan tidak

berubah dalam kondisi apapun.
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Pembiayaan murabahah adalah perbuatan hukum yang merkgakiba
peralihan hak atas suatu barang dari penjual (Bank) kepada pembeli
(nasabah), sehingga dengan sendirinya perbuatan hukum ini harus memenuhi
rukun dan syarat sahnya akad murabahah. Sehingga bentuk akad pembiayaan
pada Bank Sulselbar KLSO Parepare tesukadalam akad yang dituangkan
dalam bentuk akta notaris, dimana akad tersebut dibuat secara f@itulis
kitabah) untuk kepentingan pembuktian jika dikemudian hari terjadi
perselisihan atau sesuatu yang tidak diinginkan.

Pembiayaan murabahah adalah peydaa dimana bank menyediakan
dana untuk membeli barattigrang yang dibutuhkan oleh nasabah. Secara
operasional, praktik murabahah ini adalah jual beli barang dengan harga
perolehan atau harga jual (harga beli) ditambah keuntungan (margin) yang
disepakati.Dimana bank harus memberitahukan kepada nasabah mengenai
harga pokok pembelian dan menyebutkan jumlah keuntungan yang ditambah
dengan harga perolehan. Keuntungan yang diperoleh harus berdasarkan asas
kepatutan. Pembayaran harga pembelian oleh pelanggat dégkukan
secara tunai atau tepat waktu sesuai batas waktu yang ditentukan bersama
berdasarkan aturan atau ketentuan yang berlaku, baik dalam bentuk-undang
undang maupun fatwa DSN.

sebagaimana hasil wawancara dengan Irmayasari selaku Koordinator

PT.Bank Sulselbar Konter Layanan Syariah Optimalisasi Parepare:

fiDalam dunia perbankan, istilah murabahah digunakan untuk merujuk
pada akad pembelian barang oleh bank syariah sesuai dengan yang diinginkan
nasabah, kemudian menjual barang tersebut kepadaamas@ngan harga
yang disepakati dengan memberikan keuntungan tertentu kepada bank. Dan
pembayaran dilakukan dalam waktu yang telah ditentukan dengan cara



67

mencicil atau cicilan ®

Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa pembiayaan
murabahah pada bl syariah lebih tepat disebut sebagai penyedia untuk
pembelian barang yang dibutuhkan nasabah dengan margin keuntungan yang
disepakati. Pelaksanaan pembiayaan murabahah di Bank Sulselbar KLSO
Parepare sudah sesuai dengan prinsip syariah karena telalapkaneaturan
yang sesuai dengan hukum perbankan syariah dan fatwaMMBNPada
prinsipnya, praktik muamalah dalam Islam harus sesuai dan tidak
bertentangan dengan norma syariah. Para ahli fikih sepakat bahwa dalam
kegiatan bisnis (muamalah) Islam harusngtendari unswunsur yang
dilarang syara’, yaitu unsur bunga/riba, spekulasi/maisir, tipu muslihat/garar,
tidak adil dan haram.

Murabahah emas merupakan produk pembiayaan dengan akad
murabahah yang dimiliki oleh bank Sulselbar KLSO Parepare yang
digunakan untuk kepemilikan emas. Emas yang dijadikan objek dalam
pembiayaan ini adalah emas antam (logam mulia) dan bukan perhiasan seperti
cincin,gelang dan kalung. Hal ini guna meminimalkan resiko saat tidak
terbayarnya angsuran karena harga jual emas antarif rel@ap atau
penurunannya hanya sdikit, lain halnya dengan emas perhisan jika dijual
harganya turun drastis dari harga belinya. Berikut data salah satu nasabah
yang menggunakan produk murabahah emas :

Nama : Ayu Wati
Alamat : JL. Ahmad yani, Parepe

" Irmayasari, Koordinator Konter Layanan Syariah Optimalisasi wawancara oleh Ananda
Resky Amalia pada tanggal 17 Mei 2023.
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Pekerjaan : karyawan BUMN
Harga Emas : Rp. 10.500.000
Berat Emas : 10 Gram
Plafond : Rp. 8.000.000

Angsuran perbulan : Rp. 265.714

Lama angsuran : 36 bulan (3 tahun)
DP : 20% dari harga emas
Margin 1 12%

Pelaksanaan murabahamas di bank Sulselbar KLSO Parepare ketika
permohonan pembiayaan nasabah diterima maka bank menyediakan emas
antam sesuai berat yang diinginkan nasabah dengan membelinya melalui
supplier. Kemudian emas tersebut akan disimpan oleh bank sebagai jaminan,
sad angsuran nasabah lunas maka emas antam tersebut akan diberikan
kepada nasabah. Pada pelaksaan murabahah emas ini bank bertindak sebagai
penjual dan nasabah sebagai pembeli dengan sistem pembayaran angsuran.

Mekanisme pembiayaamurabahah pada Bank 6lsebar KLSO
Pareparalalamtinjauanmagashidal-syariahdapatdilihat padatabelberikut
ini:

Tabel4.1
Implementasmaqashidal-syariahpadaPembiayaatMurabahaldi Bank

Sulselbar KLSO Parepare

Mekanisme Keterangan Implementasi

pembiayaan magshid

murabahah Syariah




69

Prosedur permohonan
pembiayaan

murabahah

Pihak bank memberikan
penjelasan tahapan sejak
awal perjanjian terutama
syarat dan keuntungan

yang diperoleh

Penjagaan akal

Surveikelayakan

Survei yang dilakukan

Penjagaan jiwa

pembiayaan bertujuan untuk
murabahah mengé¢ahui  lingkungan
calon nasabah,dengan
melihat karakter nasabah
Jangka waktu Jangka waktu | Penjagaan akal
pembayaran angsuran | pembayaran terbagi

menjadi  yaitu  untuk
pembiayaan murabahah
konsumtif jangka
waktunya maksimal 20
tahun dan untuk
pembiayaan murabah
emas jangka waktunya 1

5 tahun.

Margin keuntungan

Penetapan margin pada
pembiayaan murabahah di

Bank Sulselbar KLSO

Parepare berdasarkan

Penjagaan akal
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pada kesepakatan
bersama antara pihak

bank dan nasabah

Objek akad
pembiayaan

murabahah

Objek akad harus
memenuhi  persyaratan
persyaratan berupa telah
ada pada waktu akad
diadakan,dibenarkan oleh

syaradé .at au

Penjagaan
agama
Penjagaan

harta

Penerapan magashid syariah berkaitan dengan menjaga agama dalam arti

operasional BankSulselbar KLSO Parepare berpedoman pada Alquran dan

hadits, khususnya pembiayaan murabahah dan semua produk pada umumnya.

Sebagaimana hasil wawancaengan Jufri selakdunior Account officer

PT. Bank Sulselbar Syariah Cabang Parepare:

fiSistempembiayaan murabahah yang kami gunakan sudah sesuai dengan
magashid syariah dimana akad yang kami gunakan juga sudah sesuai dengan

maqgashid

syariah yaitu pa¥a menggunakan

Berdasarkan jawaban di atas dapat dianalisis bahwa Bank @ulke®O

Parepare telah melakukan proses menjaga agama melalui objek akad harus

memenuhi syarat berupa telah ada pada saat akad diadakan, dibenarkan oleh

syara' atau nash

2023.

80 Jufri, Junior Account Officewawancara oleh Ananda Resky Amalia pada tanggal 17 Mei
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Penagaanagama dalam pembiayaan murabahah Bank Sulselbar KLSO
Parepare ditunjukkan dengan menggunakan Algquran, Hadits dan hukum
Islam lainnya sebagai pedoman operasional dan produk. Selain itu, kehadiran
DPS dan DSN menambah legitimasi penerapan-milai Islam. Dengan
menggunakan pedoman tersebut tentunya kegiatan pembiayaan murabahah
yang dilakukan terbebas dari unsur Riba, Maysir, Gharar, paksaan dan barang
haram seperti anjing, babi dan bangkai.

Bank Sulselbar KLSO Parepare dalapenjagaanjiwa ditunjukkan
dengan melakukansurvey kelayakanpengajuanpembiayaarndengantujuan
untuk mengetahui lingkungan calon nasabah, dengan melihat karakter
nasabah.

Sebagaimana hasil wawancara dengan Muhammad Yasin Katara selaku

Junior Analis Pembiayaan PT. Bank SulselSgariah Cabang Pepare:

ARSebelum menyetujui per mohonan pembi
tahapan yang kami lakukan diantaranya adalah dengan melakukan
survey,survey yang kami lakukan dengan cara mengujungi kantor calon
nasabah,tempat usahanya,dan lingkunggmpat tinggalnya. Hal itu kami
lakukan agar kami merasa yakin dengan calon nasibah."

Dalam penjagaan akalpihak bank menginformasikan tahagahapan
sejak awal akad, terutama syarat dan keuntungan yang diperoleh. Jangka
waktu pembayaran pembiayaan atethah konsumtif maksimal 20 tahun dan
pembiayaan murabahah emas$ ahun. Persyaratan tersebut merupakan

ketentuan baku atau standard clause dari Bank Sulselbar KLSO Parepare.

8 Muhammad Yasin KataraJunior Analis Pembiayaan wawancara oleh Ananda Resky
Amalia pada tanggal 17 Mei 2023.
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Menetapkan margin pembiayaan murabahah di Bank Sulselbar KLSO
Parepare, berdagkan kesepakatan yang dibuat antara bank dengan nasababh.
Perusahaan diharuskan untuk selalu mengungkapkan secara detail tentang
sistem produknya dan dilarang menyembunyikan apapun.

Harta dalam kehidupan manusia saling terkait erat. Harta adalah sarana
hidup di dunia untuk mencapai akhirat. Secara fitrah manusia senang dengan
kekayaan, harta adalah perhiasan manusia. Manusia tanpa harta akan
menemui banyak kesulitan, karena hakikat harta adalah fasilitas atau sarana
untuk beribadah kepada Tuhannya. Padardga pembiayaan murabahah
berupaya untuk menghindari pengelolaan dana dari MAGRiBy#$ir,
gharar, dan riba). Dalam melindungi harta benda, obyek dalam akad harus
memenuhi syarat berupa telah ada pada saat akad diadakan, dibenarkan secara
syara' atau nash

Menjagaketurunan tidak hanya berdasarkan sifat dari barang tersebut,
tetapi kita juga perlu memperhatikan cara atau proses dalam memproduksi
barang tersebut, dalam artian harus halal sifathya dan cara memperolehnya
harus dengan cara yang baik. jalan.ldba mencari nafkah, Islam tidak
membolehkan seseorang berusaha di luar kemampuannya dan menjadi terlalu
terobsesi sehingga mengorbankan atau melalaikahditakain kepada Allah
SWT, dirinya atau keluarganya, seperti pendidikan dan kepedulian terhadap
anakdan keluarga.

Jika agama, jiwa, akal dan harta terjaga, maka pembiayaan Bank
Sulselbar KLSO Parepare insya Allah dijamin halal akan memberikan

dampak yang baik bagi keluarga dan keturunan yang ditunjang dengan
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pembiayaan murabahah dan usahanya. Tujuanriabyadalam hal
perlindungan keturunan adalah untuk meningkatkan kesejahteraan karyawan
dan nasabah. Misalnya dalam upaya menjamin kesehatan karyawan.
Prinsip syariah dengan menggunakan rukun maqashid syariah memiliki
5 pilar (menjaga agama, menjaga jiwaenjaga akal, menjaga harta, dan
menjaga keturunan) baik dari segi karyawan Bank Sulselbar KLSO Parepare
maupun dari nasabahnya.
1. Menjaga agama
Penerapan implementasi magashid syariah pada poin pertama
berkaitan dengan pemeliharaan agama dalam arti lain berdasadan al
an dan hadits dalam pembiayaan murabahah secara khusus dan semua
produk secara umum. Sehingga dapat dianalisis bahwa Bankb8ulse
telah melakukan proses mengawal agama melalui obyek akad dengan
memenuhi syarat akad yang dibenarkgara' atau nash.
2. Menjaga jiwa
Menjaga jiwa lebih dilihat dari segi etika, dapat dianalisa bahwa
Bank Sulselbar KLSO Parepamalam memgga jiwa denga melakukan
surve bertujuan untuk mengetahui lingkungan calon nasabah, dengan
melihat karakter nasabah. Hal ini akan berdampak pada pembiayaan yang
bukan sekedar bentuk kerjasama, namun menumbuhkan rasa
persaudaraan.
3. Menjaga akal
Dianalisis bahwa menjaga akal dimulai dengan bank

menginformasikan tahapan dari awal perjanjian, terutama syarat dan



74

manfaat yang diperoleh, jangka waktu pembayaran dan menetapkan
margin berdasarkan kesepakatan yang dibuat antara bank dan nasabah.
4. Menjagaharta
Melindungi harta benda dengan obyek akad dibenarkansgksia’
ataunash Dalam hal ini pembiayaan murabahah dilakukan bebas dari
unsur ribamaysir, gharar, paksaan dan bendenda yang haram seperti
anjing, babi dan bangkai. Pada umumnya berpedopsda Alquran,
hadis dan hukum Islam lainnya.
5. Menjaga keturunan
Mengkaji untuk melindungi keturunan tidak hanya berdasarkan sifat
dari barang tersebut, tetapi kita juga perlu memperhatikan cara atau proses
dalam memproduksi barang tersebut, dalam artfatnga harus halal dan

cara mempealehnya harus dengan cara ydnaik.
B. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Sistem pembiayaan murabahah pada PT. Bank Sulselbar KLSO Parepare

Ekonomi sangat berkaitan dengan akidah dan juga syariat Islam
sehingga seseorang tidak akan memahami pandangan Islam tentang ekonomi
dan bisnis tanpa memahami terlebih dahulu dengan baik akidah dan syariat
Islam. Keterkaitan dengan akidah dan kepercayaan akarghiamstkan
pengawasan melekat pada dirinya sehingga terjalin hubungan yang harmonis
dengan mitranya yang pada akhirnya akan mendapatkan keuntungan bersama,

bukan hanya sekedar keuntungan sepfhak.

8 Quraish ShihabBisnis Sukses Dunia Akhirat: Berbisnis Dengan Allé§hanggerag:
Lentera Hati,2011) h 9.
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Dalam menguji performa perbankan syariah tidak hanya dig@nin
oleh penggunaan rasio keuangan saja. Hal ini karena perubahan paradigma
pada konsep indikator kinerja yang sering disebut Triple Bottom Lines yaitu
meliputi ekonomi, lingkungan dan indikatmocial®® Adapun penerapan
magasid syariah dapat menunjukan performa perbankan syariah dari konsep
syariah dan finansial secara komprehensif yang berdasar pada lima hal pokok
(dharuriyah) tercantum dalam magashid syariah yaitu dengan menjaga agama
(khifdu din), majaga jiwa/nafsu (khifdu nafs), menjaga akal (khifdu aql),
menjaga keturunan/nasab (khifdu nasl) dan menjaga harta (khifd&*mal).
tersebut merupakan pengembangan lebih lanjut dalam menguji perfoma
perbankan syariah dari segi agama dan keuangan secapackensif.

Penelitian ini membahas tentang implementasi maqgashid syariah dalam
pembiayaan murabahah pada PT. Bank Sulselbar KLSO Parepare yang
bertujuan untuk memahami dan mengetahui implementasi maqgashid syariah
dalam pembiayaan murabahah yang berldk@T. Bank Sulselbar KLSO
Parepare. Melalui implementasi magashid syariah dal@mbiayaan
murabahah, diharapkan agar karyawan béeaar menerapkan maqashid
syariah dalam pembiayaan murabal2éngan menerapkanaqgashid syariah
nasabah akan merasakamy@manan dan kejujuran yang baik di PT. Bank
SulselbalKLSO Parepare.

Tanpa adanya magqasid syariah akan berpengaruh pada hilangnya

substansi syariah berdasar pada regulasi, perbankan, produk, keuangan,

8 M.S. Antonio, Y.D Sanrego, & M. Taufig, An Analysis of Islamic Banking Performance:
Magqgashid Index Implementation in Indonesia and Jordania,i[2912

M. C Nizar, fLiteratur Kajian Magqgashid Syariah
Penelitian Hukum Islam, 2016, h.158. 24
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kebijakan (moneter dan fiscal), dan fatwa. Sehinggpatdaipastikan
pengembangan serat regulasi figih muamalah sesuai prinsip perbankan dan
keuangan mengalami stagnan, hal ini berdampak pada kelembagaan keuangan
dan perbankan syariah mengalami kesulitan dan keterlambatan dalam
perkembangannya. Dengan demikimagashid ad yar i 6ah menj adi b
penting dalam implementasi keuangan dan perekonomian di bank £yariah.

Untuk memahami bagaimana sistem pembiayaan murabahah pada PT.
Bank Sulselbar KLSO Parepare, sebaiknperlu diketahui bahwa
pembiayaan secara lubsrartifinancingatau pembelanjaan, yaitu pendanaan
yang dikeluarkan untuk mendukung investasi yang telah direncanakan, baik
dilakukan sendiri maupun dijalankan oleh orang lain. Dalam arti sempit,
pembiayaan dipakai untuk mendefinisikan pendanaan yaagué@an oleh
lembaga pembiayaan, seperti bank syariah kepada na$4b@bdangkan
murabahah secara bahasa berasal darihla s a arab rabé yang
keuntungan. Sedangkan menurut istilah murabahah adalah jual beli dengan
harga pokok dengan tambahan keunaumddalam pengertian lain murabahah
adalahpembiayaan yang menggunakakad jual beli barang dengan harga
jual sebesar biaya perolehan ditambah keuntungan yang disepakati yang
didalamnya penjual harus mengungkapkan biaya perolehan barang kepada
pembeli®’

Adapun pembiayaan murabahah yang ada di PT. Bank Sulselbar KLSO

8 M. Zighri Anhar Nst, Teori Maqashid A$yariah dan Penerapannya pada Perbankan
Syariah, Jurnal Ekonomi & Ekonomi Syariadfgl. 5 No.1, Januari 2022, h. 903

8 Muhamad, Manajemen Bank Syariah, (Yogyakarta: UUP AMP YKPN, 2002), h. 260

87 Syauqoti, Roifatus. "Aplikasi akad Murabahah pada lembaga keuangan syariad."
Masharif AlSyariah: Jurnal Ekonomi dan Perbankan Syar&ah(2018), h 4.
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Parepare,antara lain :
1. Murabahah konsumtif

Menurut Muhammad Syafii Antonio pembiayaan konsumtif adalah

APembi ayaan yang digunakan untuk memen

untuk memenuhi kebutua n usaha.o Dan menur ut

pembi ayaan konsumti f adal ah ARPembi ay:

pembelian ataupun pengadaan barang tertentu yang tidak digunakan untuk
t uj uan ® Olshakarana dtu, pembiayaan konsumen adalah untuk
memberikan pembj@aan guna pembelian barabgrang konsumsi bukan
untuk pembiayaan perdagangan.

Implementasi KPR Bersubsidi pada Kantor Layanan Syariah di PT.
Bank Sulselbar Cabang Parepare, dimana nasabah yang mengajukan
pembiayaan KPR Bersubsidi harus mengikuti ketentdamn peraturan
bank yaitu nasabah harus membayar uang muka kepada developer sebagai
bentuk tanda jadi pembelian rumah yang diajukan ke bank. Namun,
objeknya belum menjadi hak milik bank seutuhnya, tetapi bank telah
melakukan Akad dengan nasabah yang dartzank menyampaikan Harga
Pokok beserta Margin kepada nasabah yang mengajukan KPR Bersubsidi
tersebut. Praktek ini tidak mengandung riba namun, tidak sesuai dengan
ketetapan Fatwa DSN MUI yang menyatakan barang atau rumah yang
diajukan nasabah kepada banklalui akadnurabahahbharusnya menjadi
milik bank terlebih dahulu sehingga, nasabah hanya melakukan akad

kepada pihak bank tanpa adanya pihak ke tiga.

8 Sunarto Zulkifli, Panduan Praktis Transaksi Perbankan Syariah (Jakarta: Zikrul Hakim,
2003), h. 61
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Pelaksanaan akadurabahahpada Kantor Layanan Syariah di PT.
Bank Sulselbar Cabang Parepare mengarsterai konsensualisme, yang
tercantum dalam KUH Perdata dan dipakai dalam hukum Islam, yaitu
dengan adanya penandatanganan akta sebelum diserahkan barang dan
penentuan harga sudah ditetapkan dalam akad pembiayaan tersebut
pelarangan hal yang bertentangangdemlislam merupakan tujuan untuk
mencapamaslahah

2. Murabahah emas

Berdasarkan fatwa DSN No. 77/D9WMUI/V2010 tentang jual beli
emas secara tidak tunai, dijelaskan dalam fatwanya, jual belie mas secara
tidak tunai, baik melalui jual beli biasa atau jualilmurabahah hukumnya
boleh (mubah, jadiz) selama &mas tidak

Emas merupakan salah satu logam mulia yang sangat diminati di
kalangan masyarakat, baik sebagai perhiasan maupun sebagai penimbun
kekayaan. Selain karena warnanygng menarik, emas juga merupakan
logam mulia yang sangat menggiurkan dan tahan usia. Walaupun harga
emas dapat naik atau pun turun dalam hitungan jam, namun pada
hakikatnya emas merupakan saran investasi yang sangat efektif untuk
jangka panjang. Investagmas dipandang oleh Sebagian besar investor
sebagai alat investasi yang aman dan sudah dilakukan sejak zaman dahulu
kala. Di Indonesia sendiri investasi emaslah yang terbaik untuk saat ini.

Ketika akan berinvestasi tentu semua orang ingin memilih solesstasi

8 Trimalawati, Rosyani, A. Faruland Mustiah Mustiah Sistem Murabahah Emas Batangan
Mulia Menurut Hukum Islam (Studi Kasus PT. Pegaddigariah (Persero) Cabang Jeletung Kota
Jambi).Diss. UIN Sulthan Thafa Saifuddin jambi, 2019, k330
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yang terbaik di mana mereka berharap bisa mendapatkan pengembalian
yang tinggi°
2. Penerapan maqashid syariah dalam pembiayaan murabahah pada PT.

Bank Sulselbar KLSO Parepare

Secara etimologi maqgashid syariah merupakan istilah gabungan dari dua
kata magashid dan al syariah. Maqgashid adalah bentuk pluraimdgsud,
gasd, magsidatau qusudyang merupakan derivasi dari kata kegasada
yagsudy dengan beragam makna seperti menuju suatu arah, tujuan. Syariah,
secara etimologi bermakna jalan menujuanair, jalan menuju mata air ini
dapat pula dikatakan sebagai jalan kearah sumber pokok kehidupan. Syariah
secara terminologi adaladl nusus al muqaddasalteksteks suci) dari Al
Qur 6 an -Sdnmah yafAigs muttawatir yang sama sekali belum dicampuri
oleh pemikiran manusia. Secara terminologi, magashid al syariah dapat
diartikan sebagai nilai dan makna yang dijadikan tujuan dan hendak
direalisasikan oleh pembuat syariah (Allah SWT) dibalik pembuatan syariat
dan hukum, yang diteliti oleh para ulama muijtattédi teksteks syariati*

Penerapan magqashid syariah pada pembiayaan murabahah
diklasifikasikan menjadi 3 yaitu :
1. Kebutuharal-Dharuriyat (primer)

Dhururiyat (kebutuhan pokok) adalah kebutuhan yang sangat perlu
dipelihara dan diperhatikan dalam menjalankbidup baik yang

berhubungan dengan sang pencipta maupun dengan manusia itu senidiri,

“Rahmi, Nispan. fAAkad Murabahah Dalam Investasi

Banj ar duanal atfiaradhi(2015), h 6.
%I Moh. Toruquddin, Tew Magashid Syariah Perspektif Ibnu Ashur (Jurnal), h. 2
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jika tidak terpelihara atau terabaikan maka kehidupan tidak akan
berarti® Dalam hal ini ada lima yang mesti kita jaga dan pelihara atau
sering disebut dengan Aulliyah Al-khamsah. Yaitu menjaga agama,
menjaga jiwa, menjaga akal, menjaga harta, dan menjaga keturunan.

2. Kebutuharal-Hajjiyat (sekunder)

Al-hajjiyat (bersifat kebutuhan) adalah kemaslahatan yang
dibutuhkan manusia untuk melakukan pekerjaan dan memperbaiki
kehidupan, seperti jual beli, sewa menyewa, transaksi bagi hasil, dan lain
sebagainya. Prinsip utama-Hdjjiyat adalah untuk menghilangkan
kesulitan, meringaankan beban dan memudahkan manusia bermuamalat
dan tukar manfaat.

3. Kebutuharal-Tahsiniyat(tersier)

Al-tahsiniyat yaitu maslahah yang sifatnya komplementer atau

pelengkap, berupa keleluasaan dan kepatutan yang dapat melengkapi

kemaslahatan sebelumnya.

% Muhammad Zaki, Desember 2015, Aplikasi Magashid -8syar i ah pada Si st
Keuangan Syariah, Jurnal Bisnis dan Manajemen Islam, Vol. 3 No. 2, h. 316.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan haspenelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan
dalam BAB IV, maka disajikan beberapa simpulan dari keseluruhan hasil
penelitian yaitu sebagai berikut:

1. Sistem pembiayaan murabahah di PT. Bank Sulselbar KLSO Parepare
menggunakan 2 (dua) pembiayaan murabajyeaty bersifat konsumtif
yaitu pembiayaarmurabahah KPR bersubsidian pembiayaan emas.
Pembiayaan konsumtif adalah pembiayaan yang ditujukan untuk
pembiayaan konsumtif misalnya membeli rumah sedangkan pembiayaan
emas adalah pembiayaan dimana PT. Bankef#s KLSO Parepare
memberikan fasilitas pembiayaan kepada nasabah, namun dalam hal ini
emas yang dimaksud adalah emas dalantuk logam mulia atau
batangan
Dalam pembiayaan murabahah yaitu KPR bersulasigiementasi akad
murabahahpada Kantor Layanany&riah di PT. Bank Sulselbar Cabang
Parepare belum sepenuhnya sesuai dengan ketentuan Fatwa DSN No:
04/DSN-MUI/IV/2000. Namun dengan berdasarkan pada ketetapan UU
perbankan syariah yang sudah sangat transparansi dan tidak ada unsur riba
didalamnya karenauslah mengikuti aturan UU Perbankan Syariah yang
bebas dari Riba, Gharar, Maisir, Haram dan Zalim, sehinga transaksi
pembiayaan yang telah berjalan selama kurang lebih 2 tahun untuk 27

Unit KPR Bersubsidi yang sedang terlaksana, dengan adanya KPR Subsidi
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ini sangat mendukung para nasabah yang berpenghasilan rendah, yang
merasa sangat terbantu dengan adanya KPR ini. Sehingga, mereka bisa
memiliki rumah sendiri meskipun kredit. Adapun yang dilihat dari seqgi
praktek penyerahan rumahnya pada Kantor LayananabydriPT. Bank
Sulselbar cabang Parepare tidak sesuai dengan ketetapan Fatwa DSN MUI
yang dimana objek dari transaksi tersebut seharusya sudah menjadi milik
bank seutuhnya yang dilanjutkan dengan akad kepada nasabah. Dimana
pihak bank menyampaikan Harga kBk dari rumah yang diajukan
nasabah ditambah dengan margin serta membayar uang muka oleh
nasabah kepada pihak bank tanpa adanya pihak ke tiga.

Kemudian dengan pembiayaan emas sudah sesuai dengan maqashid
syariah dimana apabila permohonan disetujui makabgeaan akan
dilakukan namun emas diberikan kepada nasabah apabila cicilannya telah
lunas.

. Implementasi magashid syariah dalam pembiayaan murabahah di Bank
Sulselbar KLSO Parepare dianalisis melalui 5 pilar (menjaga agama,
menjaga jiwa, menjaga akamenjaga harta, dan menjaga keturunan).
Pengamanan agama dalam pembiayaan murabahah Bank Sulselbar KLSO
Parepare ditunjukkan dengan menggunakan Alquran, Hadits dan hukum
Islam lainnya sebagai pedoman operasional dan produk. Menjaga jiwa
dalam pembiayaan malbahah Bank Sulselbar KLSO Parepare
ditunjukkan dengan melakukan surwging bertujuan untuk mengetahui
lingkungan calon nasabah, dengan melihat karakter nasabah. Menjaga akal

sehat dalam pembiayaan murabahah Bank Sulselbar KLSO Parepare
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ditunjukkan dengan pihak bank memberitahukan tahtgizapan dari

awal akad terutama syarsyarat dan manfaat yang diperoleh, jangka
waktu pembayaran. Persyaratan tersebut adalah ketentuan baku atau
klausula baku dari Bank Sulselbar KLSO Parepare dantggare margin

untuk pembiayaan murabahah di Bank Sulselbar KLSO Parepare,
berdasarkan kesepakatan yang dibuat antara Bank dengan nasabah.
Pengamanan aset dalam pembiayaan murabahah Bank Sulselbar KLSO
Parepare ditunjukkan dengan objek akad harus memenaitat dyerupa

yang ada pada saat akad diadakan, dibenakara' atau nashAdapun
perlindungan keturunan dalam pembiayaan murabahah Bank Sulselbar
KLSO Parepare, tampak bahwa perlindungan agama, perlindungan jiwa,
perlindungan akal dan perlindungan haréinnplikasi pada pembiayaan

murabahah Bank Sulselbar KLSO Parepare.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian implementasi magashid syariah dalam
pembiayaan murabahah di PT. Bank Sulselbar KLSO Parepare, saran yang
dapat penulis kemukakadalah PT. Bank Sulselbar KLSO Parepare dapat
mempertahankan prinsip magashid syariah yang telah diterapkan, baik yang
diterapkan kepada karyawan maupun nasabah. Agar nasabah terus meningkat
dalam transaksi pembiayaan murabahah, maka prinsip ini harus ter
diterapkan. Selain itu pihak bank sebaiknya memberikan sosialisasi kepada
masyarakat terkait pembiayaan murabahah karena masih banyak masyarakat
yang belum mengetahui sistem pembiayaan murabahah yang ada di PT. Bank

Sulselbar KLSO Parepare.
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